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ABSTRAK 
Judul Skripsi  : Pandangan GP Ansor Terhadap Salafi Wahabi 
(Studi Kasus Pembubaran Pengajian oleh GP Ansor) 
Pembimbing   : Dr. Slamet Muliono, M.Si 
Penulis             : Siti Nailatun Nadzifah 
 
Skripsi ini membahas Pandangan GP Ansor Terhadap Salafi Wahabi, 
focus penelitian ini yang pertama tentang pandangan GP Ansor Sidoarjo tentang 
salafi wahabi yang kedua tentang motif pembubaran pengajian oleh GP Ansor 
Sidoarjo. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Penelitian ini bertujuan 
untuk menjawab pandangan terhadap Salafi Wahabi menurut GP Ansor. Yang 
lebih tepatnya lagi untuk menjawab mengenai pembubaran pengajian yang 
dilakukan oleh GP Ansor Sidoarjo. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 
Pertama, Pandangan GP Ansor terhadap Salafi Wahabi, Ulama 
Ahlusunnah Wal jamaah menegaskan bahwa golongan mujasimah yang bukan 
bertauhid asy`ari wal maturidi seperti salafi wahabi itu bukan dari golongan 
ASWAJA, ajaran Wahabi  kembali ke Al-Qur`an & Sunnah. Penuduhan Bid`ah 
jika tidak sesuai dengan ajaran mereka, sebenarnya wacana Bid`ah itu adalah 
persoalan klasik yang pada kenyataannya hanyalah perbedaan pemaknaan 
mengenai konsep Bid`ah itu sendiri.  
Kedua, Pembubaran pengajian Salafi Wahabi yang dilakukan oleh GP 
Ansor Sidoarjo sebenarnya itu tidak benar, karena pembubaran kegiatan 
semacam ini merupakan wewenang pihak keolisian yang sdah ada dalam Perpu 
Ormas No. 2 Tahun 2017 Pasal 59 Ayat 4.  Ansor hanya menghentikan pengajian 
lalu kemudian diganti oleh penceramah lainnya. Karena ini bukan pengajian 
tetapi ini kampanye Khilafah. Takutnya kalau masih tetap dilanjutkan akan 
semakin menebar kebencian dan kesalapahaman. GP Ansor dan dibantu oleh 
Banser sebenarnya hanya ingin menegakkan kesatuan NKRI dari bahayanya 
ajaran Radikal seperti Salafi Wahabi..   
Berdasarkan gambaran di atas, Hasil dari penelitian ini belum sepenuhnya 
sempurna, karena keterbatasan pemahaman dan data lapangan penulis kurang, 
serta penulis tidak bisa menjelaskan semua data tentang pembubaran pengajian 
yang tersebar di seluruh wilayah Jawa Timur. Dengan demikian, pembaca 
bersedia menelaah ulang secara kritis pandangan mengenai Salafi Wahabi. 
 
Kata Kunci : Gerakan Pemuda Ansor, Salafi Wahabi, Pembubaran Pengajian 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Istilah wahabi, wahabiyah, atau wahabiyun, istilah-istilah ini merujuk 
kepada paham atau ajaran dakwah yang dipelopori oleh Syaikh Muhammad 
bin Abdul Wahhab. Namun, ada juga yang mengatakan bahwa Wahhabi di 
pelopori oleh Abdul Wahab bin Abdurrahman bin Rustum. Dalam kitab ash-
shawalq al-llahiyyah fir raddi alal wahhabiyah ( petir-petir illahi dalam 
membantah paham wahhabiyah) yang dikarang oleh Syaikh Sulaiman bin 
Abdul Wahhab al-Najdi al-Hanbali kakak kandung dari Syaikh Muhammad 
bin Abdul Wahhab. Kitab tersebut ditulisnya dalam rangka membantah ajaran 
adiknya yang menyimpang. Di dalam kitab tersebut juga terdapat tulisan  
Syaikh Sulaiman memberikan istilah „‟wahhabi‟‟, untuk menghindari salah 
paham dengan ajaran Nabi Muhammad Saw. Jadi istilah Wahhabi pertama 
kali muncul bukan dari orang Kafir maupun Syiah, akan tetapi berasal dari 
Sunni yang bermadzab Hambali.
1
Untuk membersihkan atau menutupi perjalanan sejarah Wahabi yang 
menyimpang, Wahabi mulai membuat kedustaan baru dari sekian banyak 
dusta-dusta kelompok Wahabi salah satunya adalah pengalihan pendiri 
1Peci hitam.org Admin, „‟Wahhabiyah atau 
Wahbiyah‟‟.http://pecihitam.org.com/2012/SWahhabiyah-atau-Wahbiya (Sabtu,21 Januari 
2018,20.30) 
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Wahhabiyah kepada orang lain yang hidup pada kurun waktu ke 2-3 hijriyah. 
Dia bernama Abdul Wahhab bin Abdurrahman bin Rustum. Padahal, Abdul 
Wahab bin Abdurrahman bin Rustum bukan pendiri Wahhabiyah, melainkan 
pengikut Wahbiyah. Wahbiyah merupakan kelompok Khawarij, salah satu 
kelompok dari kaum Muslimin yang suka mengkafirkan pelaku maksiat (dosa 
besar) membengkang dan memberontak terhadap pemerintah Islam dan keluar 
dari jama`ah kaum Muslimin. 
Tetapi alasan-alasan Wahabi yang seperti itu, masih saja banyak yang 
menyebarkannya. Dalam buku pro Wahabi yang berjudul  Bersikap Adil 
kepada Wahabi dijelaskan bahwa istilah Wahabi itu bukanlah istilah yang di 
ridhai, dianut atau dipakai oleh para pengikut Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab.
2
 Tapi istilah itu berasal dari kalangan Syiah atau Kafir yang rata-rata 
membenci dakwah beliau, minimal mereka bersikap sinis. Penggunaan istilah 
Wahabi pada awalnya ditunjukkan untuk stigmatisasi membuat citra buruk.
3
 
Adapun istilah yang resmi diakui di kalangan pengikut dakwah Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab adalah Ahlu sunnah, Salafiyah atau yang 
paling jauh Salafi. Bahkan ada pula para pengagum atau pendukung dakwah 
Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab yang lebih suka memakai istilah 
umum, seperti Islam, Muslim, Umat dan tanpa menyandarkan pada sosok 
                                                          
2
 
2
AM. Waskito, Bersikap Adil Kepada Wahabi,(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2012), 177. 
 
3
Syaikh Muhammad Jamil Zainul, dalam Bukunya, Manhaj Golongan selamat terang-
terangan membuat syair-syair yang isinya, merasa bangga disebut Wahabi, bahkan beliau 
juga berteori, bahwa istilah Wahabi itu didefinisikan kepada Al-Wahhab(Allah yang Maha 
Pemberi), kata beliau,istilah bukan pelecehan, tetapi justru memuliakan.(Bersikap Adil 
Kepada Wahabi,2012) 189. 
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istilah tertentu. Istilah wahabi sebenarnya lebih popular khususnya di mata 
kalangan Non Wahabi. Karena begitu populernya sehingga para pendukung 
Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab pun tidak segan memakai istilah itu 
juga. Misalnya ada perkataan, saya Wahabi atau kamu Wahabi. Istilah Wahabi 
pada mulanya bernada melecehkan, tetapi kemuadian malah dibanggakan.hal 
tersebut tentu saja adalah sesuatu hal yang unik tapi aneh. 
Dakwah Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab kerap di kritik, karena 
pengikutnya sering menuduh orang lain Syirik, Bid`ah atau Sesat. Hal itu 
membuat banyak orang tidak suka, lalu timbul kebencian
4
. Bisa jadi para 
pengikut dakwah itu belum paham tentang kaidah dakwah atau memang 
mereka sedang semangat-semangatnya dalam berdakwah sampai-sampai 
mudah mengkafirkan orang lain sesuka hati mereka jika tidak sesuai atau 
sepaham dengan paham kaidah yang mereka percayai.  
  Bahkan sampai saat ini gerakan Salafi Wahabi masih tetap eksis di 
dunia dakwah. Kalangan Ahlusunnah Wal-Jama`ah dibuat gerah oleh tindakan 
mereka yang menghujat kebiasaan Amaliah Ritualistik warga NU.
5
 Tak 
berhenti sampai disini, bahkan mereka juga mengambil alih masjid-masjid 
yang didirikan warga NU dulu, seperti contoh di Masjid Shalahuddin Puri 
Surya Gedangan Sidoarjo yang saat ini kajian Tabligh Akbar banyak di isi 
oleh penceramah dari kalangan Wahabi bukan lagi dari Ulama NU. Bahkan 
yang lebih ekstrim lagi, ketika merasa kuat, propaganda mereka jalankan 
                                                          
4
 M.Imamudin Rahmat, Arus Baru Islam Radikal (Jakarta : Penerbit  Erlangga, 2005), 66. 
5
 A.Shihabuddin, INILAH AHLU SUNNAH WALJAMA`AH (Kumpulan Dialog Membela 
Faham Aswaja dari Faham Salafi Wahabi), (Yogjakarta : Assalafiyah Press,2010), 26. 
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dengan terang-terangan, bahkan tak jarang dan sudah terbukti sampai pada 
perebutan atau penguasaan lahan dakwah seperti Masjid, Musholla, Majlis 
Ta`lim di kantor-kantor atau minimal merintis kumpulan pengajian tandingan, 
baik itu di tempat-tempat tersebut maupun dirumah-rumah. 
 Oleh karenanya, kini perjuangan pemuda NU (GP Ansor) dalam upaya 
meneguhkan Tradisi Islam Nusantara, yang kini sedang menghadapi 
tantangan munculnya gerakan-gerakan Islam Transnasional
6
 yang dalam 
berbagai cara ingin mengubah Islam Nusantara menjadi Islam Arab. Kekuatan 
Tradisi yang mampu bertahan ratusan tahun sejak sebelum lahirnya NU, kini 
menghadapi gugatan dari gerakan Islam Transnasional, yang dikemas dalam 
gerakan anti Tahlil, anti Bid`ah.  
 Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada permasalahan 
mempertahankan Tradisi Islam Nusantara yang saat ini sedang mengalami 
berbagai tantangan baru dari gerakan Salafi Wahabi dan pemberantas 
Ahlubid`ah. Istilah „‟Bid`ah „‟ dalam keseharian, kadang menjurus pada artian 
sempit. Bid`ah hanya digunakan dalam konteks Fiqiyah, dimana Amaliah 
Ibadah yang tidak sama persis dengan Amaliah Rasul, kemudian dikatakannya 
sebagai Amal Bid`ah. Bahkan terlalu picik jika sampai digunakan sebagai 
ungkapan teror semata untuk menghantamkan pihak lain yang dianggapnya 
tidak sepaham.  
                                                          
6
Arifin Siddiq, Mengawal Tradisi: Hujjah Amaliah an-Nadhliyin, (Wonosobo: 
Gemamedia,2013), 62. 
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Peneliti memilih ini karena baru-baru ini banyak terjadi peristiwa 
pembubaran pengajian yang di lakukan oleh GP Ansor di berbagai kota yang 
tersebar di Indonesia, seperti Surabaya, Sidoarjo, Malang, Mojokerto, dan lain 
lain. Beberapa contoh kasus pengajiaan yang di bubarkan oleh GP Ansor. 
Terdapat pada tabel berikut, berdasarkan peristiwa yang telah terjadi di 
masyarakat.  
Tabel 1.1 Data Pembubaran Pengajian. 
NO PEMBUBARAN PENGAJIAN TEMPAT & WAKTU 
1 
Pengajian Da`i Syafiq Basalamah  Masjid Manarul Ilmi 
Kampus ITS Surabaya 11 
September 2016. 
2 
Pengajian Ustad DR.Khalid Basalamah  Masjid Al-Maghfiroh 
Rungkut Asri 24 Surabaya 
3 Maret 2017. 
3 
Pengajian Ustad DR.Khalid Basalamah  Masjid Imam Syafi`i 
JL.RA Basuki Sooko 
Mojokerto 3 September 
2016. 
4 
Pengajian Ustad DR.Khalid Basalamah Masjid Namira Lamongan 
3 September 2016. 
5 
Pengajian Syafiq Riza Basalamah  Masjid Ridwan 
JL.Diponegoro, 
Pamekasan 3 Agustus 
2016. 
6 
Pengajian Ustad DR.Khalid Basalamah Masjid Darut Tauhid 
Gresik 30 Agustus 2016. 
7 
Pengajian Ustad DR.Khalid Basalamah Masjid Shalahuddin 
Gedangan Sidoarjo 4 
Maret 2017. 
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 Dari Tabel di atas menjelaskan berdasarkan data pembubaran 
pengajian, untuk lebih memperjelas lagi mengenai data pembubaran 
pengajian. Terdapat 2 kategori, Pembubaran Pengajian dan Penggagalan 
Pengajian yang nantinya akan dibedakan menjadi 2 tabel. Contohnya sebagai 
berikut:  
Tabel 2.1 Pembubaran Pengajian  
NO PEMBUBARA
N PENGAJIAN 
PELAKUNYA ALASAN 
PEMBUBARAN 
PENGAJIAN  
REAKSI  
JAMAAH 
1 
Pengajian Ustad 
DR.Khalid 
Basalamah 
Tabligh Akbar & 
Kajian Dhuha 3 
Maret 2017 di 
Masjid Al-
Maghfiroh 
Rungkut Asri 24 
Surabaya 
Warga Rungkut 
Kidul dan para 
Nahdliyin 
(Banser, GP 
Ansor) serta di 
bantu oleh pihak 
kepolisian 
Warga Rungkut 
Kidul dan para NU 
menolak kehadiran 
Khalid Basalamah 
karena Khalid Tokoh 
Da`i Wahabi, 
ceramahnya 
cenderung bersifat 
provokatif dan sering 
mengadu domba, isi 
ceramahnya tidak 
sesuai dengan adat 
istiadat dan budaya 
masyarakat 
Indonesia dan kerap 
menimbulkan 
keresahan serta 
belum ada ijin 
maupun rekomendasi 
kegiatan tersebut dari 
pihak kepolisian 
setempat. 
Musyawarah, pihak 
kepolisian 
mempertemukan 
antara kelompok yang 
Pro dan Kontra agar 
tidak terjadi 
miskomunikasi, 
sehingga pengajian 
tetap berlangsung 
melainkan 
2 
Pengajian Ustad 
DR.Khalid 
Basalamah di 
Tabligh Akbar 
Masjid imam 
Syafii JL.Raya 
RA Basuki, 
Sooko Mojokerto 
3 September 2016 
Banser, GP Ansor 
PC Mojokerto 
Kelompok Salafi 
Wahabi terang-
terangan beraqidah 
tasybih 
(menyerupakan 
ALLAH SWT 
dengan makhluknya) 
secara membabi buta 
melalukan takfir 
syumuli (pengkafiran 
 Melalui dialog yang 
cukup panjang oleh 
semua pihak yang 
terlibat dalam dialog, 
kasat Intel Polres, 
Kapolsek Sooko, 
panitia Ta`mir Masjid, 
kepala desa dan 
beberapa warga 
Mojokerto sepakat 
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menyeluruh pada 
kelompok lain) hobi 
membid`ahkan 
amalan-amalan 
kelompok lain, 
dalam Tabligh Akbar 
di Sooko Mojokerto 
dihentikan paksa 
setelah acara sudah 
berlangsung 
beberapa menit 
untuk tidak 
melanjutkan acara 
sampai selesai. 
3 
Pengajian Syafiq 
Riza di Masjid 
Ridwan 
JL.Diponegoro 
Gladak Anyar 
Pamekasan 3 
Agustus 2016. 
Sekitar 400 orang 
anggota Banser 
dan GP Ansor 
Aksi unjuk rasa 
menolak pengajian 
yang diisi oleh 
Syafiq Riza di 
Masjid Ridwan 
Pamekasan pada 
siang hari setelah 
Sholat Jumat. Para 
pendemo datang 
dengan menaiki 
mobil bak terbuka 
Meskipun banyak 
pendemo yang 
berdatangan di Masjid 
Ridwan Pamekasan, 
pengajian akan tetap di 
selenggarakan oleh 
pihak Ta`mir Masjid, 
bahkan DKM Ridwan 
meminta kepada aparat 
kepolisian untuk 
mengamankan. Sesuai 
jadwal pengajian 
tersebut akan 
dilaksanakan di Masjid 
Ridwan Pamekasan 
pada sabtu 27 Agustus 
2016 
4 
Pengajian Ustad 
DR.Khalid 
Basalamah di 
Masjid 
Shalahudin 
Gedangan 
Sidoarjo 4 Maret 
2017. 
Banser dan GP 
Ansor Sidoarjo 
Permasalahan 
perbedaan faham 
antara Aswaja 
dengan Salafi 
Wahabi, isi ceramah 
Khalid berbeda 
dengan Tradisi 
Keislaman yang ada 
di masyarakat NU 
dan track record 
yang Basalamah 
sampaikan sendiri 
sering propokatif dan 
mengadu domba 
sehingga dianggap 
Ansor meresahkan 
jika pengajian 
tersebut dilanjutkan, 
dikhawatirkan 
banyak masyarakat 
awwam terpengaruh 
Pengajian Khalid 
Basalamah tetap 
dibubarkan dan 
digantikan oleh 
penceramah lainnya 
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dengan isi ceramah 
tersebut. 
Tabel 3.1 Penggagalan Pengajian 
No PENGGAGALAN 
PENGAJIAN 
PELAKUNYA ALASAN 
PENGGAGALAN 
PENGAJIAN 
REAKSI 
JAMAAH 
1 Pengajian Da`i 
Syafiq Basalamah 
di Masjid Manarul 
Ilmi Kampus ITS 
Surabaya 11 
September 2016 
Jajaran MWC 
NU Sukolilo 
Surabaya 
Pergerakan Salafi 
Wahabi di Kampus ITS 
sudah sangat lama 
berkembang dan 
kebetulan sekte mereka 
meminta izin kepada 
Ta`mir Masjid Manaru 
Ilmi ITS, dibatalkan 
karena acara kajian ini 
bukan acara Ta`mir 
Masjid Manaru Ilmi 
melainkan murni acara 
kelompok Salafi 
Wahabi yang ada di ITS 
Surabaya. 
Hasilnya acara 
Kajian Wahabi di 
Masjid Kampus 
ITS di Bubarkan 
2 Pengajian Ustad 
DR.Khalid 
Basalamah yang 
rencananya di 
adakan 3 September 
2016 di Masjid 
Namira Lamongan 
Elemen 
Masyarakat 
Lamongan, 
Perwakilan GP 
Ansor 
Lamongan, 
Pengurus 
Masjid Namira 
Lamongan 
Ketua GP Ansor 
Lamongan mengatakan 
keberatan dengan 
pengajian di Masjid 
Namira karena itu 
mendatangi Polres 
Lamongan sebagai 
pihak yang 
mengeluarkan izin 
.alasan merasa 
keberatan dengan 
hadirnya Khalid 
Basalamah karena 
dalam beberapa 
pengajian yang di 
sampaikan sudah 
banyak menyakiti secara 
Amaliah. 
Perwakilan Masjid 
Namira selaku 
penyelenggara siap 
untuk 
menggantikan 
penceramah dalam 
pengajian itu, 
Ta`mir Masjid 
Namira 
mengundang 
Khalid Basalamah 
karena memang itu 
permintaan Jamaah 
yang sering 
mengaji di Masjid 
Namira. 
3 Pengajian Ustad 
DR.Khalid 
Basalamah di 
GP Ansor 
Kabupaten 
Gresik 
Penolakan pengajian 
yang dilakukan GP 
Ansor Kabupaten 
Demi tegaknya 
Aswaja dan 
keutuhan NKRI 
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Masjid Darut 
Tauhid, Gresik 30 
Agustus 2016 
Gresik, mendatangi 
Polres Gresik untuk 
mempertanyakan izin 
rencaa Kajian Akbar di 
Masjid Darut Tauhid PT 
SEMEN GRESIK. 
Setelah mendapat 
penjelasan dari pihak 
Polres, pihak GP Ansor 
mengetahui bahwa 
kegiatan kajian Akbar 
tersebut tidak 
mengantongi ijin, oleh 
karena itu, pihak Polres 
merespon penolakan 
tersebut 
maka pengajian di 
Masjid Darut 
Tauhid di batalkan 
  Hal di atas menjadi fokus yang diteliti, pembubaran ataupun 
penggagalan pengajian yang dilakukan oleh GP Ansor. Akan dikaji secara 
mendalam berdasarkan Pandangan GP Ansor Sidoarjo terhadap Salafi 
Wahabi sehingga penulis muncul inspirasi mengambil judul  
‘’Pandangan GP Ansor Terhadap Salafi Wahabi (Studi Kasus 
Pembubaran Pengajian Oleh GP Ansor)’’ 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimana Pandangan GP Ansor Sidoarjo terhadap Salafi Wahabi ? 
2. Apa Motif GP Ansor Sidoarjo Membubarkan Pengajian Salafi Wahabi ? 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan Latar Belakang dan Rumusan Masalah di atas, Tujuan Penelitian 
ini adalah: 
1. Untuk Mengetahui Pandangan GP Ansor Sidoarjo Terhadap Salafi 
Wahabi. 
2. Untuk Mengetahui Motif GP Ansor Sidoarjo membubarkan pengajian 
Salafi Wahabi 
D. Manfaat Penelitian 
A. Manfaat Teoritis 
Sebagai Sumber Pengetahuan dalam hal Pandangan GP Ansor  
Sidoarjo terhadap dakwah yang dilakukan oleh Salafi Wahabi. 
B. Manfaat praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan contoh positif bagi 
masyarakat terkait melestarikan Tradisi Islam Nusantara. 
E. Kajian Pustaka  
Penulis menjadikan buku-buku tentang Salafi Wahabi, Ahli Sunnah 
Waljama`ah sebagai rujukan untuk menghindari kesalafahaman sehingga 
mendapat sumber bacaan yang otentik. Karya dari AM. Waskito yang 
berjudul ‘’Bersikap Adil Kepada Wahabi’’, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar 
2011) Buku ini membahas tentang gugatan dan caci maki terhadap apa yang 
disebut dengan „‟Gerakan Salafi Wahabi‟‟. Kalau sekedar kritik yang objektif, 
tentu tak masalah karena setiap orang dan kelompok bisa saja mempunyai 
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kecenderungan keliru,berlebihan,mau benar sendiri dan menyalahkan orang 
lain. namun jika kritik dan celaan tersebut berlebihan dan berbohong bahkan 
mengandung manipulasi fakta,tentu menimbulkan masalah serius dan fitnah. 
Buku ini juga pengupas dugaan adanya penumpang gelap dibalik kampanye 
anti Wahabi. Mereka tak lain adalah kelompok Syiah,dan kelompok yang 
menjajakan paham Sepilis (Sekuralisme,pluralism,danLiberalisme). 
Akibatnya,kritik terhadap Wahabi tak lagi jernih,tapi sudah keruh oleh 
bermacam kepentingan,khususnya dalam implementasi nilai-nilai syariat 
Islam di bumi Nusantara. 
Selanjutnya, karya A.Shihabuddin,‘’ INILAH AHLI SUNNAH 
WALJAMA`AH‘’, ( kumpulan Dialog Mebela Faham Aswaja dari Faham 
Salafi Wahabi), ( Yogyakarta: Assalafiyah Press, 2010 ) Buku ini membahas 
tentang dalil-dalil larangan menyesatkan, mengkafirkan sesama muslimin. 
Sekelumit pengantar tentang sekte Wahabi serta Riwayat singkat Muhammad 
bin Abdul Wahhab. Bagaimana definisi ibadah menurut Al-qur`an dan tolak 
ukur Tauhid dan Syirik. Masalah Bid`ah dalam hadits Rasulallah Saw serta 
contoh-contoh Bid`ah yang diamalkan para Sahabat pada zaman Rasulallah 
Saw. Larangan Ziarah Kubur, Membaca Al-qur`an, Talqin dan Tahlil untuk 
orang mati. Faedah kumpulan dzikir dan dalilnya yeng berkaitan dengan dalil 
mereka yang melarang dzikir secara jahat. Kemudian yang terakhir membahas 
tentang Amalan Nisfhu Sya`ban dan Bulan Rajab.
7
 
                                                          
7
 A.Shihabuddin.INILAH AHLI SUNNAH WALJAMA`AH ( Kumpulan Dialog Membela 
Faham Aswaja Dari Faham Salafy Wahabi ), ( Yogyakarta : Assalafiyah Press,2010 ) 
digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id 
 12 
 
Termasuk karya Jurnal karya  Haneff James Oliver, ‘’ Menyingkap 
MITOS WAHHABI, Menepis Pemahaman Keliru dan Hubungan Fiktif dengan 
Bin Laden ‘’ Jurnal ini membahas tentang, apa itu Wahhabi, sekumpulan 
Dongeng yang keliru Mitos mengenai Usama bin Laden adalah Wahhabi, 
Peringatan Ulama Wahhabi akan bahayanya Khawarij. Prinsip-prinsip dasar 
pemahaman Salafi Wahhabi. Tujuan dari penulisan buku ini sebagai upaya 
untuk meluruskan kesalapahaman yang telah menyebar begitu luas, mengenai 
penisbatan aksi-aksi terror kepada pemahaman salafi wahhabi. Yang mana 
kesalapahaman ini tidak saja dipahami oleh kalangan muslim sendiri.
8
 
Buku Muhammad Idrus Ramli dalam buku „‟ Membedah Bid`ah dan 
Tradisi dalam Perspektif Ahli Hadits & Ulama Salafi‟‟ (Surabaya: Khalista, 
2010 ), berisi tentang aktualisasi bid`ah hasanah berdasarkan perspektif Al-
Qur`an dan Hadits.  
Rujukan masukan penulis selanjutnya yakni tulisan Muhammad Idrus 
Ramli, Muhammad Syafiq Alydrus menjawab tentang polemik opini publik 
jawaban terhadap buku-buku Mahrus Ali, tokoh yang selama ini sering 
menulis tentang Kiai NU yang sesat. Dalam buku ini membahas tentang 
jawaban Kiai NU atau WAHABI yang sesat tanpa Sadar. 
Selanjutnya, menurut Ahlu Sunnah Waljama`ah melestarikan Tradisi 
yang ada sejak zaman dulu merupakan Amaliah yang baik dan harus 
dilaksanakan sampai sekarang. Terdapat dalam buku karya KH. Muhyiddin 
                                                          
8
 Haneff James Oliver, Menyikap Mitos Wahhabi, http://www.raudhatulmuhibbin.org// 
 ( senin,10 April 2017, 12.00 Wib ) 
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Abdussomad „‟Hujjah NU Akidah-Amaliyah-Tradisi‟‟, (Surabaya: Khalista, 
2008) tentang seputar persoalan Bid`ah yang sesat, penjelasan mengenai 
pemahaman bid`ah, hadits semua bid`ah adalah sesat serta beberapa 
penjelasan tentang Tradisi Amaliah NU.  
Untuk menguatkan penelitian, maka peneliti mencari penelitian yang 
relevan untuk bahan perbandingan dan memperkaya materi yang akan diulas 
oleh peneliti, yang terangkum dalam penelitian terdahulu: 
1. Dalam Jurnal “Islam Nusantara Sebagai Counter Hegemoni 
Melawan Radikalisme Agama di Indonesia” yang ditulis Oleh 
Khoirurrijal.
9
 Dalam jurnal ini membahas tentang Islam Nusantara 
sebagai counter-hegemony melawan Radikalisme Agama di 
Indonesia. Dalam jurnal ini menjelaskan bahwa terdapat relevansi 
atas apa yang diwacanakan Gus Dur dengan beberapa gejala yang 
muncul pada Islam Indonesia saat ini. 
Pertama, Pandangan Jihad yang keliru di sebagian 
kalangan Islam sendiri yaitu munculnya terorisme secara terbuka 
yaitu gerakan ISIS di Indonesia. Kedua, Kekerasan atas nama 
agama semakin merebak yaitu oleh kalangan Islam Garis Keras 
seperti Front Pembela Islam (FPI), Forum Umat Islam (FUI), 
Majelis Mujahiddin Indonesia (MMI) dan lain-lain. Ketiga, 
Munculnya kembali perdebatan soal Pancasila dan Khilafah 
                                                          
9
 Khoirurrijal, “Islam Nusantara Sebagai Counter Hegemoni Melawan Radikalisme Agama 
di Indonesia”, Institut Agama Islam Negeri Metro (Juni 2017) 
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terutama digaungkan oleh Hibut Tahrir Indonesia (HTI) dan 
beberapa kalangan Islam yang mendukung perseteruan Khilafah 
dengan Pancasila.  
Dalam jurnal ini lebih menfokuskan kepada pembahasan 
dan menjelaskan secara mendalam wacana Islam Nusantara 
dengan manarik jauh atas gagasan yang dikenalkan oleh Gus Dur 
yaitu melalui pribumisasi Islam-nya sejak era 80an sampai gagasan 
Islam Nusantara yang dimunculkan PBNU saat ini.  
Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 
peneliti yang lebih fokus kepada gerakan GP Ansor dalam 
menjaga dan melestarikan Islam Nusantara dengan membubarkan 
pengajian yang dilakukan oleh kelompok wahabi. 
F. Metode Penelitian 
Metodologi yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah berikut : 
1. Pendekatan Penelitian  
Penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Dimana penyajian data tidak dilakukan dengan mengungkapkannya secara 
numeric sebagaimana penyajian data secara kuantitatif. Dari sisi 
metodelogis, tata cara mengungkapkan pemikiran seseorang atau 
pandangan kelompok orang adalah dengan menggunakan penelitian secara 
kualitatif.
10
 
                                                          
10
 Noeng Muhajir, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Yogjakarta:Rakesarasin,1994),94 
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Taylor, sebagaimana dikutip Sudarso mendefinisikan, metodologi 
kualitatif sebagai prosedur penilaian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan orang-orang dan perilaku yang 
diamati.
11
 
Dalam buku metode penelitian tulisan Saifuddin Azwar, penelitian 
dengan pendekatan kualitatif lenih menekankan analisisnya pada proses 
penyimpulan deduktif dan indutif serta pada analisis terhadap dinamika 
hubungan antar fenomena yang diamati dengan menggunakan logika 
ilmiah. Hal ini bukan berarti bahwa pendekatan kualitatif sama sekali tidak 
menggunakan dukungan data kuantitatif akan tetapi penekanannya tidak 
pada pengujian hipotetis melainkan pada usaha menjawab pertanyaan 
penelitian melalui cara-cara berfikir normal dan argumentative. Banyak 
penelitian kualitatif yang merupakan penelitian sample kecil.
12
 
2. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data sebagai bahan dalam penelitian ini, akan 
dipergunakan beberapa teknik pengumpulan data, antara lain : 
a. Wawancara mendalam, adapun jenis wawancara yang digunakan 
merupakan wawancara terbuka‟‟ yang diwawancara‟‟ mengetahui 
bahwa mereka sedang diwawancari dan mengetahui ada maksud 
wawancara itu.
13
 
                                                          
11
 Sudarso, Metodolosi Penelitian Filsafat, (Jakarta:Grafindo Persada,2002), 62 
12
 Syaifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar,2004), 5-6 
13
 S. Nasution, Metode Research, Edisi I, (Bandung: Jemmars, 1982), 131. 
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b. Informan sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah berdasarkan 
pada asas subyek yang menguasai permasalahan, memiliki data, dan 
bersedia memberikan informasi lengkap dan akurat. Teknik pemilihan 
informan dengan carapurposive
14
. Purposive adalah menentukan 
subyek atau obyek sesuai tujuan.Dengan menggunakan pertimbangan 
pribadi yang sesuai dengan topik peneliti, peneliti memilih 
subyek/obyek sebagai unit analisis. 
Berikut nama informan dalam penelitian ini : 
1. H. Rizza Ali Faizin Ketua GP Ansor Sidoarjo (2016-2020) 
2. Ali Maskur Wakil Ketua GP Ansor Sidoarjo (2016-2020) 
3. Feri Kusnanto Sekretaris GP Ansor Sidoarjo (2016-2020) 
4. Mursalin Wakil Bendahara GP Ansor Sidoarjo (2016-2020) 
5. Jamali Wakil Sekretaris GP Ansor Sidoarjo (2016-2020) 
c. Pelaksanaan Penelitian ini dilaksanakan dari bulan September 2017 
sampai dengan bulan  November 2017 ( selama 3 minggu ) dengan 
mengambil informan di GP Ansor Pimpinan cabang Sidoarjo yang 
terletak di Jl. KH Mukmin No. 64 Sidoarjo. Penelitian ini hanya 
mengambil data sesuai dengan apa yang dibutuhkan dalam penelitian 
saja. Diawal penelitian ini mengobservasi lapangan dengan melihat 
tempat lokasi kejadian disusul dengan gambaran umum lainnya setelah 
                                                          
14
 Suharsimi Arikunto, 2000, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Rineka Cipta 
Cet.XII,Jakarta, hal. 126 
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itu fokus pada titik penelitian yaitu Pandangan GP Ansor terhadap 
Salafi Wahabi (Studi Kasus Pembubaran Pengajian oleh GP Ansor ). 
d. Dokumentasi, menurut Suharsimi dokumentasi adalah mencari data 
mengenai sesuatu hal yang berasal dari pihak lain berupa catatan, buku, 
surat kabar.
15
 
3. Analisis Data 
Dalam pengumpulan data disini, digunakan dokumentasi dimana 
dalam pelaksanaannya, metode ini diterapkan terbatas pada benda-benda 
tertulis seperti buku, catatan tertulis lainnya. 
 Prosedur analisis data penelitian kualitatif yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah : 
a. Mencatat data menjadi bentuk teks. 
b. Mengelompokkan data dalam kategori-kategori tertentu sesuai dengan 
pokok-pokok permasalahan yang ingin dijawab. Pertama, dilakukan 
sorting(pemilahan) data yang relevan dengan tema utama pembahasan. 
c. Melakukan interpretasi awal terhadap setiap kategori data. 
d. Mengidentifikasikan tema umum atau kategori utama dari data yang 
terkumpul. 
e. Menulis hasil akhir. 
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 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung; Remaja Rosdakarya,2009), 
135. 
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Selanjutnya, analisis data yang diperoleh diedit ulang dilihat 
kelengkapannya dengan diselingi dengan klarifikasi data untuk 
memperoleh sistematika pembahasan dan terdeskripsikan dengan rapi. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Konsep Gerakan Sosial 
John McCarty dan Mayer Zald mendefinisikan gerakan sosial sebagai 
seperangkat pendapat dan keyakinan di dalam kelompok yang 
mempresentasikan tuntutan perubahan yang bernilai sosial.
16
Anthony 
Giddens mendefinisikan gerakan sosial adalah upaya kolektif untuk mencapai 
tujuan bersama atau kepentingan bersama melalui aksi kolektif.
17
 
Sidney Tarrow mengatakan gerakan sosial merupakan aksi 
penentangan kolektif yang memiliki tujuan dalam konteks interaksi yang 
berkelanjutan dengan kelompok elite, penguasa dan lawan.
18
Definisi ini 
memiliki cakupan yang cukup luas dengan menambahkan istilah tantangan 
atau penentangan dalam gerakan sosial. Penentangan merupakan konsep yang 
paling melekat dalam gerakan sosial, tanpa adanya penentangan, kecil sekali 
muncul aksi gerakan sosial.di samping itu, definisi Tarrow mencakup 
pengertian bagaimana gerakan sosial dilakukan dalam konteks interaksi 
berkelanjutan. Hal ini mengindikasikan bahwa keberhasilan gerakan sosial 
                                                          
16
John McCarty dan Mayer Zald, Resouurce Mobilization and Social Movements: A Partial 
Theory The American Journal of Sociology, (Vol, 82, No. 6 May, 1997), 1212-1241. 
17
Anthony Giddens, Sociology,  (Oxford :Polity Press, 1993), 642. 
18
 Sidney Tarrow, Power in Movement: Social Movement and Contentious Politics, (Second 
edition, New York: Cambrige University Press,1998),4. 
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dalam menuntut perubahan harus dilakukan secara berkelanjutan dan tidak 
bisa dilakukan hanya dalam jangka waktu sekali aksi. 
Sebagaimana diungkapkan oleh Sidney Tarrow,gerakan sosial 
memiliki karakteristik sebagaimana berikut
19
:Pertama,Tantangan koletif aksi 
gerakan sosial selalu ditandai dengan adanya tantangan yang secara kolektif 
dilakukan sebagai bagian dari konflik perseteruan. Tantangan kolektif ini 
diterjemahkan dalam bentuk perlawanan dengan elite penguasa atau 
pemegang otoritas, kelompok lawan atau aturan-aturan budaya tertentu. 
Olehkarena itu, tantangan kolektif sebagai bagian dari gerakan sosial 
digunakan dalam rangka mengganggu, menghalangi aktivitas kelompok-
kelompok lain yang bersebrangan. Aksi-aksi tantangan kolektif dilakukan 
dengan symbol berupa slogan, model pakaian,music atau dilakukan dengan 
penanaman ulang terhadap objek tertentu dengan symbol yang terdengar 
familiar sangat berbeda ataupun baru. Hal ini dilakukan untuk merincikan 
tujuan kolektif mereka dan para partisipan gerakan sosial. 
Kedua,partisipan gerakan sosial untuk mewujudkan tujuan 
bersama.Mereka merupakan individu rasional yang sadar dengan beberapa 
pertimbangan strategis dan bersedia untuk bergabung dalam sebuah aksi 
gerakan sosial untuk menyuarahkan tuntutan-tuntutan klaim bersama 
melawan lawan.Tujuan bersama merupakan artikulasi dari nilai-nilai dan 
kepentingan bersama dalam gerakan sosial sebagai basis aksi bersama. 
                                                          
19
 Ibid,. 5-6. 
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Ketiga,solidaritas dan identitas kolektif gerakan sosial yang berakar 
dari rasa solidaritas atau identitas kolektif. Para partisipan memiliki 
pertimbangan strategis yang harus diperjuangkan sehingga dari sekedar 
potensi menjadi aksi gerakan sosial.solidaritas atau identitas kolektif biasanya 
dapat digali dari identitas Nasional, etnisitas atau Agama. Mereka 
membentuk identitas kolektif untuk mengkonstruksikan diri yang mana untuk 
membadakan dengan kelompok lawan atau musuh dengan wacana-wacana 
anti-ketidakadilan, tuntutan perubahan dan lain sebagainya. 
Keempat,keberhasilan aksi gerakan sosial sangat bergantung pada 
sejauh mana para aktor gerakan sosial mampu memelihara wacana 
pertentangan dengan pihak lawan. Sebaliknya, jika tidak mampu memelihara 
wacana perseteruan hingga menjadi aksi maka hanya akan menjadi kebencian 
individu. Oleh karena itu, memelihara pertentangan akan dapat merubah dari 
potensi secara individual menjadi aksi solidaritas bersama dengan melakukan 
gerakan sosial. 
B. Teori Gerakan Sosial 
Teori gerakan sosial dikonseptualisasikan secara teoritis dimulai pada 
tahun 1940-an dan terus mengalami perkembangan yang luar biasa hingga 
sekarang. Hasanuddin mengungakapkan fase perkembangan gerakan sosial 
menurutnya, periode pertama dalam studi gerakan sosial dimulai tahun 1940-
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an hingga tahun 1960, periode kedua dimulai tahun 1960-an dan periode 
ketiga dimulai tahun 1970-an.
20
 
Pada periode pertama studi gerakan sosial lebih menekankan aspek 
irasional dengan kata lain gerakan sosial merupakan gerakan yang 
menjijikkan. Pada periode kedua studi gerakan sosial memfokuskan pada 
pemahaman bahwa gerakan kemasyarakatan (civil society) sebagai perilaku 
Rasional di dalam struktur masyarakat, sedangkan periode ketiga studi 
gerakan sosial melakukan dekonstruksi gerakan sosial sebagai upaya 
memformulasikan pendekatan-pendekatan teori gerakan sosial secara 
intregratif. 
Perkembangan studi gerakan sosial baik lintas disiplin keilmuan 
ataupun lintas Negara sesungguhnya tidak bisa dilepaskan dari situasi Dunia 
dibeberapa Negara yang menuntut kearah demokratisme yang lebih baik. 
Gerakan sosial dan demokrasi memiliki variabel yang saling 
berhubungan.Geraka sosial muncul di dasarkan atas adanya beberapa 
ketimpangan dalam sistem kehidupan Sosial Politik. Pada titik inilah gerakan 
sosial mewujudkan dirinya sebagai gerakan perlawanan terhadap tatanan 
kehidupan yang dirasa tidak berjalan sebagai mana mestinya. Karena itu, 
gerakan sosial menjadi instrument dalam menciptakan Demokrasi dalam suatu 
Negara atau Pemerintahan.
21
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Gerakan sosial muncul ketika terjadi penyimpangan yang dilakukan 
oleh elite penguasa atau Negara. Namun demikian, tidak semua gerakan sosial 
mengalami keberhasilan, pada titik tertentu justru malah melahirkan konflik 
berkempanjangan akibat perseteruan kepentingan di beberapa Negara Timur 
Tengah misalnya, menunjukkan bagaimana aksi gerakan sosial di Mesir, 
Yaman, dan Tunisia mengalami kegagalan dan melahirkan konflik 
berkelanjutan. 
Oleh karena itu, gerakan sosial pada umumnya lahir ketika situasi 
Politik mengalami sebuah keadaan yang ditandai ketidakstabilan dan keacaan, 
baik akibat pengaruh kondisi internal suatu Negara ata faktor eksternal Politik 
Global. Dalam konteks ini, kondisi ketidakstabilan akan memicu lahirnya 
solidaritas bersama membentuk wacana tentang tatanan masyarakat yang ideal 
yang sesuai dengan cita-cita. Rasa Solidaritas para aktor bergerak 
memunculkan gerakan kemasyarakatan (civil society),  menuntun perubahan 
Politik dan sukses dalam  pergantian Kepemimpinan. 
Dalam konteks Ke-Islaman, wacana gerakan sosial Islam mendapatkan 
kekhasan ciri yang membedakan dengan gerakan-gerakan sosial lainya. 
Perbedaan tersebut setidaknya dapat dilihat dari penggunaan symbol agama 
dalam gerakan sosial Islam. Karena itu, pendekatan gerakan sosial menjadi 
tawaran untuk memahami fenomena kemunculan dan perkembangan gerakan 
sosial Islam yang sejauh ini cenderung dipahami dalam perspektif  Ideologis. 
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C. Agama dan Politik (Religion and Political) 
Menurut Donald  EugeneSmith lewat buku-nya yang berjudul Agama 
dan Modernisasi Politik Suatu Kajian Analisis. Didalam buku Smith 
membahas mengenai  Hubungan antara empat Agama dengan sekulerisasi 
masyarakat, peranan Agama dalam Politisasi Masyarakat, nilai-nilai 
keagamaan dan budaya politik, serta bagaimana masing-masing Agama 
mencoba merumuskan ideologinya masing-masing dalam menghadapi 
perubahan masyarakat
22
. Tema-tema ini diuraikan sangat menarik oleh Smith 
dan menghasilkan kesimpulan-kesimpulannya dapat dikatakan cukup 
provokatif.contohnya seperti: 
Pertama,agama Hindu karena wataknya yang ahistoris, mudah 
menerima sekulerisasi sistem kasta. Sementara itu agama Hindu tidak pernah 
mampu menciptakan ideology, karena tidak mempunyai konsep seperti 
umpamanya „‟ keadilan‟‟, dan yang Maha Mutlak pun dianggap tidak punya 
atribut atau sifat-sifat yang jelas.Sebagai akibatnya tidak dapat diharapkan 
sifat-sifat yang jelas.Sebagai akibatnya tidak dapat diharapkan bahwa 
Hinduisme dapat menyodorkan ideology tentang perubahan atau 
pembangunan. Paling-paling suatu filsafat relatisme dimana eksistensi sistem 
kasta pasti akan terus dipertahankan, berhubung tanpa sistem kasta, maka 
agama Hindu itu  sendiri akan hilang. 
Kedua,agama Budha memiliki sistem eklesiastikal seperti gereja, 
tetapi juga berwatak ahistoris. „‟Sangha‟‟ atau tertip monastic dalam agama 
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digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id 
 25 
 
Budha melahirkan berbagai peraturan tentang disiplin yang berlaku terbatas 
pada sangha itu sendiri. Namun dalam perjalanan waktu sagha terdesak ke 
pinggir dan kehilangan peran dalam masyarakat, sekalipun para pendeta 
Budha banyak yang menjadi aktor politik, akan tetapi sebagai Agama yang 
menekankan keselamatan individual, Budhisme tidak punya cetak biru 
tentang masayarakat. Kata Smith Budhisme sanagt terbuka bagi sekularisasi 
dan mudah menerima sistem politik partisipasif. Hanya saja Agama ini sulit 
sekali melahirkan suatu ideology dengan doktrin-doktrin perubahan sosial dan 
ekonomi, justru karena sifat Budhisme yang ahistoris, monastik dan terlalu 
menekankan pada aspek keselamatan individual. 
Ketiga,agama Katolik, menurut Smith, sejak semula berkembang 
sudah terpisah dari Negara. Dalam perkembangannya mempunyai 
kecenderungan organik kearah identifikasi diri dengan masyarakat. Akan 
tetapi apapun yang terjadi pada Agama Katolik, agama ini secara struktural 
dan organisasional tetap terpisah dari Negara dan seandainya Agama ini 
memperoleh kekuasaan untuk mengatur masyarkat, struktur sensialnya tetap 
tidak berubah.Smith mengatakan bahwa Katolik paling tangguh membendung 
sekularisasi. Dan hal ini benar sepanjang kita mengikuti logika smith, karena 
itu dia berfikir kendati pun agama Katolik sudah sangat terpojok dalam 
masyarakat,akan tetapi struktur eklesiastikal dengan hirarki dari Paus ke 
bawah tetap saja tangguh tidak berubah. Jadi yang dimaksudkan sebagai 
ketangguhan Agama Katolik dalam menghadapi selarisasi adalah semacam 
imunitas struktur eklesiastikal dan hirarki gereja ditengah perubahan sosial 
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dan pembangunan politik itu sendiri kearah nilai-nilai demokrasi menjadi 
tidak penting. 
Kelima,watak organik Islam sudah jelas pada masa formatifnya dalam 
sejarah. Pada masa-masa awalnya Islam sudah merupakan suatu utinitas  
Religio-Politik yang utuh dan hukum Islam mencakup totalitas kehidupan 
individu dan masyarakat. Ekspresi kolektif Islam merupakan benang merah 
dalam sejarah Ummatnya. Kaum Ulama dalam pertumbuhan Ummat bukanlah 
suatu kelompok yang sama sekali terpisah, tetapi justru merupakan suatu 
fungsi dalam struktur organik Islam. Agama terakhir ini tidak menghadapi 
kontradiksi yang tak terpecahkan seperti yang dihadapi Agama Hindu. Watak 
organik Agama Hindu bertentangan dengan watak ahstorisnya. Dalam Islam 
yang organik historis, ialah wahyu Allah yang masuk ke dalam sejarah lewat 
Nabi dan menjadi sumber hukum yang mengatur manusia. Sekalipun 
demikian, dalam menghadapi proses sekularisasi, hukum-hukum Islam 
mengalami desakan-desakan berbagai kode penal barat yang pada gilirannya 
wilayah jurisdiksi syariah menjadi mengkerut. Lembaga ulama juga 
mengklaim terdesak ke pinggir dan peranan Ulama makin memudar. 
Sementara itu, peranan Agama dalam Politisasi masyarakat banyak dimainkan 
oleh tokoh-tokoh Islam Non-Ulama. 
D. Teori Gerakan Keagamaan 
Pembahasan mengenai potret gerakan keagamaan (Islam) sebagai 
respon ideology barat dan respon terhadap modernism berupa non-spiritual, 
serta harapan untuk merehabilitasi sejarah Islam sesuai masa Nabi dan 
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Sahabat. Khususnya dalam ideology gerakan Islam tersebut William Shepard 
dalam karyanya „‟Islam and Ideology : Toward A Typology‟‟ diklasifikasi 
sebagai berikut:
23
 
Pertama, Sekularisme Islam adalah gerakan yang ingin mengganti 
Islam disemua aspek kehidupan baik aspek privat maupun aspek publik. 
Dalam membangi wilayah Agama dan Dunia, berhubung sifat Islam hanya 
mengenai pengalaman-pengalaman ibadah saja tak lepas dari itu, bukan 
kebebasan masyarakat dalam Pemerintahan dan Islam tidak menjawab urusan 
Negara. 
Kedua,Islam Radikal mengklaim bahwa Ialam adalah segala aspek 
sosial sama halnya kehidupan personal. Banyak yang setuju dengan 
modernisasi bahwa Islam itu fleksibel dan Islam bukan „‟Tahayul‟‟ ini harus 
segera dihilangkan. Mereka juga menerima kebutuhan mutlak ijtihaj, tetapi 
juga menyukai untuk memberikan sedikit skup dan mereka menekankan 
bahwa harus dilakukan Islam seontentik mungkin, dan tidak pula 
menyembunyikan makna dari godaan Barat termasuk demokrasi. 
Ketiga,Tradisonalisme Islam adalah gerakan yang mempertimbangkan 
Syariah dan Non-Syariah dengan berbagai alibi, sehingga merespon budaya 
modern secara ketat dalam hal paradigm yang ditawarkan untuk mengatasi 
kesulitan yang ada. Ancaman tegas Barat di anggap sebagai musuh dan Kafir. 
Pemahaman Al-Quran masih murni, akan tetapi tidak semurni paham 
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radikalisme Islam karena tradisionalisme masih merespon budaya modern 
walaupun dengan ketat. 
Keempat.Neo-tradisionalisme Islam adalah gerakan yang menerima 
teknologi Barat secara selektif dan menerima budaya lokal yang tidak 
bertentangan dengan Islam. Ide dalam progress tidak diterima karena Islam 
telah sempurna dan islam tidak mengalami progress. 
Kelima,modernism Islam adalah menerima ide tertentu,percaya 
dengan adanya progress, contohnya menerima teknologi Barat untuk 
mendukung dasar kehidupan publik. Menerima perilaku tertentu yang 
orientasinya untuk berubah, misal menerima demokrasi. Yang artinya 
menerima institusi modern tertentu seperti halnya Parlemen, Parpol, untuk 
proses keberlangsungan Sistem Pemerintahan. Menjauhkan keterikatan antara 
Al-quran dan Hadits, tekstualisasi penafsiran mulai bergeser karena 
pemaknaan tekstual mulai ditinjau kembali sehingga pendekatan Barat 
terkadang lebih dominan bahkan membuka Ideologi-ideologi barat saat ini 
E. Gerakan Transnasional  
.  Akar munculnya kaum Salafi pertama kali di wilayah Timur Tengah 
ialah kaum Salafi. Salafi merupakan ajaran yang murni dan bebas dari 
penambahan, pengurangan dan perubahan. Salafi bukanlah mazhab baru, akan 
tetapi Salafi merupakan Islam dalam totalitasnya, yang menuntun semua 
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manusia. Salafi merupakan manhaj yang lengkap dan sempurna dalam 
memahami Islam dan melaksanakan tindakan sesuai ajaran-ajarannya.
24
 
  Purifikasi ajaran Islam juga sering disebut Salafiyah, Salafiyah secara 
etimologi berasal dari bahasa Arap Salaf berarti generasi terdahulu atau nenek 
moyang, sedangakan secara etismologi, Salafiyah adalah sebagai khazanah 
ilmu yang bersumber dari pemahaman secara mendalam terhadap ajaran 
Salafus Shalih.
25
 Dengan demikian Salafiyah mengacu pada metodologi 
berfikir kembali pada sumber pemikiran Islam yaitu Al-Quran, dan kehidupan 
Nabi Muhammad SAW dan generasi awal umat Islam. 
  John L.Eposito mengkategorikan Salafiyah menjadi tiga kategori 
yakni:
26
Pertama,salafiyah klasik yang dipimpin oleh Imam Ahmad Ibn 
Hanbal (780-855) secara substansial terfokus pada prinsip: keutamaan teks 
wahyu di atas akal bahwa tidak ada kontradiksi anatara akal dan Al-quran, 
Salafiyah menganggap persoalan mazhab teologi sebagai bid`ah sehingga 
Salafiyyah menolak kalam, ketaatan ketat Al-quran, Sunnah dan konsesus 
(ijma`)  para salafus shahih. 
Kedua, Salafiyah pra-modern yang dipimpin oleh Muhammad Ibn 
Abdul Wahab (1703-1792) yakni pemikiran yang berkeinginan memurnikan 
semenanjung Arab dan praktek Non- Islam serta membangun Negara Islam 
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yang meneladani Negara yang didirikan Nabi.
27
 Selain itu, titik tekan gerakan 
Muhammad bin Abdul wahab memiliki karakter khusus memerangi segala 
bentuk Syirik dan Khurafat, menyeruhkan kemurnian Tauhid serta melindungi 
segala bentuk noda. Muhammad bin Abdul Wahab juga melakukan 
pembebasan bid`ah dan memerangi penafsiran terhadap ayat-ayat maupun 
hadist tentang sifat Allah.
28
 
Ketiga, Salafiyah modern dicetuskan oleh Jamaluddin Al 
Afghani(1839-1892) dan Muhammad Abduh (1849-1905) dan Rasyid Ridha. 
Untuk menyingkirkan umat Islam dari netralitas taqlid dan jumud 
mengembalikan umat Islam dalam bentuk murni dan reformasi moral, budaya 
dan politik muslim.
29
 Jamaluddin Al Afghani mengatakan kemurnian  Islam 
terletak pada saat masa sahabat dan memerangi kolonialisme akan tetapi 
secara langsung terhadap IPTEK secara selektif dan kritis. Sedangkan 
Muhammad Abduh, Khilafah Usmani harus tetap di jaga untuk persatuan 
umat Islam tetapi menekankan revolusi pendidikan. Dan Rasyid Ridha 
memandang bahwa Klilafah Usmani tetap ditegakkan dan dikembangkan 
dengan Syariat.
30
 
Kelompok-kelompok Salafiyah kembali muncul pada zaman modern 
di jazirah Arab lewat tangan seseorang yang bernama Syekh Muhammad bin 
Abdul Wahab. Gerakan Abdul Wahab memiliki karakter untuk memerangi 
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segala bentuk Syirik dan Khufarat, menyerukan kemurnian Tauhid serta 
melindungi Tauhid dalam segala noda. Meskipun perkembangannya, 
Muhammad bin Abdul Wahab terus berusaha membersihkan Islam dengan 
menerapkan Literalisme yang ketat terkenal dengan pemberontakan-
pemberontakan Wahabi.
31
 
Wahabisme mendefinisikan ortodoksi secara sempit dan tidak toleran 
terhadap kepercayaan yang bertentangan dengan kepercayaannya. Sehingga 
pada akhir abad ke-18, keluarga Saud bergabung dengan gerakan Wahabi dan 
memberontak pada kekuasaan Usmaniyah di jazirah Arab. Pemberontakan ini 
banyak mengeluarkan pertumpuhan darah, karena gerakan Wahabi senang 
sekali membantai Muslim maupun Non-Muslim tanpa pandang bulu. Pada 
tahun 1818 Wahabi takluk pada tentara Mesir yang dipimpin oleh Muhammad 
Ali untuk meredamkan pemberontakan tersebut. Namun, doktrin Wahabi 
dibangkitkan kembali oleh Abdul Aziz bin Saud awal abad ke-20, walaupun 
terbatas pengaruhnya hingga pertengahan tahun 1970-an.  
Wahabi menyatakan mereka memiliki ketaatan yang begitu harfiah 
pada teks Agama Islam,Wahabi juga membuat klaim keontetikan yang dapat 
dipercaya saat identitas Islam diperebutkan. Selain itu, penganjur Wahabisme 
menolak disebut sebagai pengikut tokoh tertentu bahkan Muhammad bin 
Abdul Wahab sendiri. Para penganjur Wahabisme, menegaskan bahwa dirinya 
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sekedar mematuhi ketentuan Salafus Slahih dengan demikian Wahabi dapat 
memanfaatkan symbol dan kategori Salafisme.
32
 
F. Kaum Wahabi Indonesia 
Akhir-akhir ini gerakan Wahabi di Indonesia semakin meresahkan 
para Ulama Ahlu Sunnah Waljama`ah serta warga Nahdliyin. Amunisi yang 
mereka gunakan juga beraneka ragam, mulai dari menggelar pengajian di 
masjid-masjid, menyebarkan brosur dalam bentuk bulletin mingguan, sampai 
membagi-bagikan buku secara gratis
33
. 
Di anatara tokoh Wahabi yang produktif menulis buku-buku yang 
meresahkan Umat Islam pada umumnya, terutama warga NU adalah Mahrus 
Ali yang mengaku sebagai mantan Kyai NU. Dia sering membuat resah warga 
NU dengan buku-bukunya yang telah banyak beredar.seperti buku yang 
berjudul „‟Mantan Kyai NU Menggugat Sholawat‟‟, „‟Dzikir Syirik‟‟, dan 
lain-lain. 
Sejak adanya gerakan Wahabi di Indonesia, sebagian besar masyarakat 
banyak yang terpengaruh untuk bergabung ke dalam gerakan Wahabi. 
Gerakan wahabi merupakan gerakan yang mempunyai tujuan untuk 
mengembalikan Agama Islam yang bebas dari pemurnian sesudah wafatnya 
Rasullah Saw. Pendiri gerakan Wahabi Muhammad bin Abdul Wahab sebagai 
salah satu tokoh yang selalu berusaha membersihkan Islam dari kerusakan 
yang dipercayainya telah merusak Agama. Dengan memanfaatkan keawaman 
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Tanpa Sadar,(Surabaya:Bina aswaja,2011),15. 
digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id 
 33 
 
masyarakat tentang minusnya Agama telah memberi tempat yang cukup besar 
bagi mereka untuk menyebarkan ajaran Wahabi, sehingga semakin banyak 
pengikutnya, dan semakin kuat pula eksistensinya.  
. G. Tradisi Lokal 
  Islam di turunkan oleh Allah Swt sebagai penutup semua Agama 
sebelumnya. Karenanya, Islam merupakan Agama yang sempurna. 
Kesempurnaan Islam dapat dilihat dari karakteristik yang tidak kaku dan 
statis.
34
Akan tetapi Islam memiliki karakter yang dinamis, lentur, elatis dan 
selalu beradaptasi dengan Tradisi dan Budaya yang selalu bersinggungan 
dengan Islam, selama Tradisi dan Budaya ini tidak bertentangan dengan jiwa 
dan tujuan Agama Islam. Ajaran Islam pertama kali di sebarkan oleh Wali 
Songo dan para Ulama penyebar Islam di wilayah Nusantara. Tidak 
membabat habis Tradisi dan Budaya yang sudah ada sebelumnya, bahkan 
Islam yang dibawa oleh mereka sangat lentur,dan mudah beradaptasi dengan 
Tradisi dan Budaya masyarakat setempat yang sebelumnya beragama Hindu 
dan Budha. Tak di sangka dalam waktu cukup singkat Islam menjadi Agama 
mayoritas masyarakat Nusantara. 
  Arus globalisasi dan modernisasi akhir-akhir ini dapat memunculkan 
beberapa aliran Transnasional yang anti Tradisi dan Budaya. Aliran tersebut 
berupaya membabat habis Tradisi lokal serta menggantinya dengan Tradisi 
sebagian bangsa Arab modern dengan dalih purifikasi ajaran Islam serta 
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kembali kepada ajaran Al-quran dan Sunnah. Kelompok anti Tradisi 
dipelopori oleh gerakan Salafi wahabi, dan sangat berpengaruh luas terhadap 
aliran transnasional lainnya. Namun, sayang sekali semangat dan obsesi 
kelompok tersebut dalam berupaya membabat habis seluruh Tradisi lokal, 
bukanlah berangkat dari dalil-dalil Al-quran, Sunnah dan aqwal ulama yang 
otoritatif, yang selama ini menjadi pedoman mayoritas umat NU di berbagai 
belahan dunia Islam. Bahkan tidak jarang semangat dan obsesi gerakan anti 
Tradisi tersebut bertentangan dengan dalil Al-quran,Sunnah, dan aqwal 
melainkan menurut pemikiran kalangan mereka sendiri. gerakan Salafi 
Wahabi melarang keras amalan-amalan Tradisi di atas. Bahkan mereka berani 
mengkafirkan  seseorang. 
  Pengertian Tradisi adalah sesuatu yang terjadi berulang-ulang dengan 
disengaja,dan bukan terjadi secara kebetulan. Dan jika melanggar Tradisi 
masyarakat adalah hal yang tidak baik selama Tradisi tersebut tidak di 
haramkan oleh Agama. Adapun macam-macam Tradisi yang harus 
dilaksanakan adalah
35
: 
  Pertama, Tradisi tingkepan atau uapacara selametan ketika kehamilan 
menginjak pada usia 4 bulan. Dan uapacara selametan ketika kandungan 
berusia 7 bulan.Upacara selametan tersebut dilakukan dengan tujuan agar 
janin yang ada dalam kandungan nantinya lahir dalam keadaan sehat, wal 
afiyat serta menjadi anak yang saleh.Al-quran karim menganjurkan kita agar 
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Muhammad Idrus Ramli,Membedah Bid`ah dan Tradisi,(Surabaya:Khalista, Oktober,2010), 
39-92. 
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selalu mendoakan anak cucu kita, kendatipun mereka belum lahir.Kedua, 
Mengiringi jenazah dengan bacaan tahlil adalah boleh, bahkan ada riwayat 
yang meyebutkan bahwa hal tersebut dilakukan oleh Rasulullah.Ketiga, 
Melakukan talqin mayit hukumnya Sunnah berdasarkan hadist.Keempat, 
Selametan 7 hari kematian, biasanya dilakukan selametan 7 hari kematian, 
selametan 40-hari kematian, 100 dan 1000 harinya lalu diadakan pula setiap 
tahunnya yang di istilahkan dengan haul.Acara selametan orang meninggal 
ini, sudah tidak umum lagi di kalangan masyarakat.Ketika ada orang 
meninggal maka pihak keluarga mengadakan selametan yang dihadiri para 
tetangga, kerabat dengan ritual bacaan tahlilan yang pahalanya dihadiahkan 
kepada orang yang meninggal. 
  Kelima, Jamuan makan kepada para pentakziah ketika ada orang 
meningal maka pihak keluarga menyiapkan hidangan yang disuguhkan kepada 
para petakziyah.Keenam, Membaca al-quran di kuburan yang sering kali kita 
jumpai kaum muslimin berziarah ke makam para wali maupun makam orang 
tua, lalu membaca al-qur`an di sisi makam. Hal tersebuat adalah baik dan 
boleh untuk dilakukan. Tradisi membaca al-quran ini biasanya dilakukan oleh 
kaum salaf(generasi sahabat dan tabi`in).Ketujuh, Tradisi tahlilan adalah 
tradisi ritual yang komposisi bacaanya terdiri dari beberapa ayat al`quran, 
tahlil, tasbih, tahmid, sholawat.Bacaan tersebut dihadiahkan kepada orang 
yang telah meninggal.Hal tersebut kadang dilakukan secara bersama-sama dan 
kadang pula dilakukan sendirian.Biasanya tahlil dilakukan ketika selametan 7, 
40, 100, dan 1000 harinya, di saat malam jumat, di saat haul dan lain-lain. 
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  Kedelapan, Tradisi yasinan adalah membaca surat Yasin secara 
bersama-sama. Baik membacanya secara sendiri-sendiri di tempat yang sama 
atau membacanya dengan dipimpin oleh seorang pemandu. Biasanya tradisi 
Yasinan dilakukan setiap malam jumat.Ada juga yang melakukan setiap 
malam Ahad, tergantung kesepakatan anggota kelompok Yasinan masing-
masing.Kesembilan, Tradisi maulid Nabi, setiap bulan Rabiul awal tiba setiap 
mayoritas kaum muslimin diberbagai belahan dunia mengadakan upacara 
perayaan maulid Nabi.Dalam acara tersebut biasanya dibacakan sirah dan 
biografi Nabi Muhammad Saw mulai dari kelahiran hingga wafatnya. Tidak 
jarang acara maulid diadakan dengan mendatangkan pembicara dari luar. 
Setelah acara maulid dilakukan dengan penuh khidmat, maka dilanjutkan 
dengan suguhan makanan yang dihidangkan kepada para peserta.Tradisi 
maulid ini sangat baik untuk dilestarikan karena dapat menjadi sarana dakwah 
dalam menyampaikan sirah dan biografi Nabi Muhammad Saw kepada 
Ummatnya. 
  Kesepuluh, Tradisi Maqiban dan Haul adalah upacara pembacaan 
biografi dan keutamaan para Wali Allah SWT yang menjadi panutan Ummat. 
Dalam acara tersebut juga diselingi dengan bacaan al-fatihah, ayat-ayat al-
qur`an dan aneka dzikir lainnya, lalu pahalanya dihadiahkan kepada Wali 
yang bersangkutan. Kesebelas, Tradisi bulan Syuro pada sepuluh hari pertama 
bulan Muharram, kaum Muslimin diberbagai belahan dunia banyak 
menunaikan ibadah puasa sunnah, terutama tanggal 9 dan 10. Di tanah air, 
sebagian besar kaum Muslimin mengadakan aneka ragam Tradisi yang 
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berkaitan dengan hari Asyura`(tgl 10 bulan Muharram), atau yang dikenal 
dengan nama bulan Syuro. Keduabelas, Tradisi bulan Sya`ban, bulan Sya`ban  
adalah bulan istimewa. Pada bulan Sya`ban semua amal manusia dilaporkan 
kepada Allah Swt, dan Nabi Muhammad Saw sendiri memperbanyak puasa 
pada bulan Sya`ban, melebihi puasa beliau pada bulan lainnya.  
 Ketigabelas, Istighosah dan tawassul memiliki arti yang sama. Yaitu, 
memohon datangnya manfaat atau terhindarnya bahaya kepada Allah SWT, 
dengan menyebut nama seorang Nabi atau Wali karena memuliakan terhadap 
keduanya. 
  Keempatbelas, Tradisi Ziarah kubur, apabila kita berkunjung ke 
makam para Wali, misalnya wali songo, kita temukan kaum Muslimin Religi 
dengan tujuan mencari berkah. Di samping itu makam kekasih Allah Swt itu, 
kita juga dapat menyaksikan kaum Muslimin membaca Al-qur`an, Tahlilan 
dan aneka Dzikir lainnya dengan khusyu` dan penuh khidmat, kemudian 
diiringi dengan Tawassul dan Tabarruk dengan harapan semua hajat mereka 
dikabulkan oleh Allah Swt. Yang terkahir, Tradisi bulan Shafar. Pada bulan 
Shafar banyak sekali kaum Muslimin di Tanah Air yang melakukan Tradisi 
bersedekah dengan membuat bubur Shafar. Bubur tersebut dibuat secara khas 
dan dibagi-bagi kepada keluarga dan tetangga sekitar dengan tujuan menolak 
malapetaka. 
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H. Teori Motif 
Motif  adalah  dorongan  yang  sudah  terikat  pada  suatu  tujuan. 
Motif  menunjuk  hubungan  sistematik  antara  suatu  respon  dengan keadaan 
dorongan  tertentu. Motif yang ada pada diri seseorang akan mewujudkan  
suatu  perilaku  yang  diarahkan  pada  tujuan  mencapai sasaran kepuasan.
36
 
Ada beberapa definisi tentang motif: 
Sherif and Sherif menyatakan bahwa motif sebagai suatu istilah 
generik yang meliputi  semua  faktor  internal  yang  mengarah  pada  
berbagai  jenis perilaku yang bertujuan, semua pengaruh internal, seperti 
kebutuhan yang berasal dari fungsi-fungsi organisme, dorongan dan 
keinginan, aspirasi, dan selera sosial, yang bersumber dari fungsi-fungsi 
tersebut. 
Giddens menyatakan bahwa motif sebagai impuls atau dorongan yang 
memberi energi pada tindakan manusia sepenjang lintasan kognitif atau 
perilaku kearah pemuasan kebutuhan. Menurut Giddens, motif tak harus 
dipersepsikan secara sadar. Ia lebih merupakan suatu “keadaan perasaan”. 
Harold Koontz menyatakan dalam buku Management, yang 
didalamnya mengutip pendapat Berelson dan Steiner, mengemukakan bahwa 
motif adalah suatu keadaan dari dalam yang memberi kekuatan, yang 
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 M. Nur Ghufron Dan Rini Risnawita S, Teori-Teori Psikologi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2012), Hal 83 
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menggiatkan, yang menggerakkan atau menyalurkan perilaku ke arah 
tujuan-tujuan.
37
 
Dari berbagai macam pendapat dari para ahli di atas, maka dapat 
ditarik suatu kesimpulan  bahwa motif adalah kondisi seseorang yang 
mendorong untuk mencari suatu kepuasan atau mencapai suatu tujuan. Motif 
juga merupakan suatu alasan atau dorongan yang menyebabkan seseorang 
berbuat sesuatu, melakukan tindakan, atau bersikap tertentu.motif merupakan 
suatu pengertian yang mencukupi semua penggerak,  alasan,  atau  dorongan  
dalam  diri  manusia  yang menyebabkan ia berbuat sesuatu. Semua tingkah 
laku manusia pada hakikatnya mempunyai motif. Tingkah laku juga disebut 
tingkah laku secara refleks dan berlangsung secara otomatis dan mempunyai 
maksud- maksud tertentu walaupun maksud itu tidak senantiasa sadar bagi 
manusia. 
I. Tipologi Salafi Wahabi 
Tabel Tipologi Salafi Wahabi
38
 
Revivalis 
pra-modernis 
Modernis Klasik Neo-Revivalis Neo-Modernis 
ciri-ciri umum antara 
lain 
a. Keprihatinan yang 
mendalam dan 
berubah terhadap 
kemerosotan sosial-
moral masyarakat 
muslim. 
b. Himbauan untuk 
Dengan ciri umum 
a. Memperluas  isi  
ijtihad  
berdasarkan  apa 
yang  mereka  
anggap  sebagai  
masalah- 
masalah  vital  
bagi  masyarakat  
Dengan Ciri 
umum 
a. Muncul dalam  
bentuk  
gerakan-
gerakan  
sosial-politik  
yang  
terorganisir. 
Dengan Ciri 
Umum 
a. Berupaya 
menafsirkan 
kembali 
Islam dalam 
konteks 
masa kini 
dengan 
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 Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2003) hal 267 
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 Aden Rosadi, Gerakan Salaf, TOLERANSI: Media Komunikasi Umat Bergama, 
Vol.7, No.2 Juli-Desember 201 
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“kembali” ke-Islam 
orisinal,menanggal
kan takhayul-
takhayul yang 
ditanamkan dalam 
bentuk-bentuk 
sufisme populer, 
meninggalkan 
gagasan tentang 
kemapanan dan 
finalitas mazhab-
mazhab hukum 
tradisional, dan 
berusaha 
melaksanakan 
ijtihad, yakni 
merenungkan 
kembali makna 
pesan orisinal 
tersebut; 
c. Menghimbau untuk 
membuang beban 
yang 
menghancurkan 
berupa pandangan 
tentang kodrat ilahi 
atau takdir yang 
dihasilkan agama 
rakyat 
d. Menghimbau untuk 
melaksanakan 
pembaharuan 
melalui kekuatan 
bersenjata 
 
 
muslim. 
b. Persentuhan dan 
interaksi mereka 
dengan budaya 
Barat telah 
memperkaya 
khazanah ijtihad, 
dari sesuatu 
yang melulu 
bersifat kritik    
internal    beralih    
kepada 
pengembangan 
konsep yang 
berasal dari 
Barat untuk 
diimplementasik
an di dunia 
Muslim 
b. Muncul 
ditandai 
dengan 
maraknya 
perjuangan 
pengaplikasia
n ajaran Islam 
secara 
menyeluruh 
dalam 
kehidupan 
Budaya, 
hubungan 
Sosial, 
Ekonomi, dan 
Politik. 
c. Muncul 
dengan 
dilatarbelakan
gi oleh Moral, 
Sosial, dan 
Politik Umat 
Islam. 
menggunaka
n metode 
yang  lebih  
sistemik  
dalam  
memahami 
Islam 
b. Pola pikir 
keagamaan 
yang lebih 
mementingk
an dalog 
antar umat 
beragama, 
tidak 
mengandalka
n akidah 
serta tidak 
memandang 
rendah 
Tradisi dan 
Budaya yang 
dimiliki 
orang lain. 
c. Pola pikir 
keagamaan 
yang 
idealistik 
serta tidak 
mengenal 
kompromi 
dan 
negoisasi. 
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J. Teori Salafi 
Salaf secara bahasa artinya orang yang terdahulu, baik dari sisi ilmu, 
keimanan, keutamaan atau jasa kebaikan. Seorang pakar bahasa Arab Ibnu 
Manzhur mengatakan, “Kata salaf juga berarti orang yang mendahului kamu, 
yaitu nenek moyangmu, sanak kerabatmu yang berada di atasmu dari sisi 
umur dan keutamaan. Oleh karenanya maka generasi awal yang mengikuti 
para sahabat disebut dengan salafush shalih.
39
 
Makna semacam ini serupa dengan kata salaf yang terdapat di dalam 
ayat Allah yang artinya, “Maka tatkala mereka membuat Kami murka, Kami 
menghukum mereka lalu Kami tenggelamkan mereka semuanya di laut dan 
Kami jadikan mereka sebagai salaf (pelajaran) dan contoh bagi orang-orang 
kemudian.”40 Artinya adalah Kami menjadikan mereka sebagai pelajaran 
pendahulu bagi orang yang melakukan perbuatan sebagaimana perbuatan 
mereka supaya orang sesudah mereka mau mengambil pelajaran dan 
mengambil nasihat darinya. 
Sedangkan yang dimaksud dengan salafiyah adalah penyandaran diri 
kepada kaum salaf. Sehingga bukanlah makna salafiyah sebagaimana yang 
disangka sebagian orang sebagai aliran pesantren yang menggunakan metode 
pengajaran yang kuno. Yang dengan persangkaan itu mereka anggap bahwa 
salafiyah bukan sebuah manhaj (metode beragama)   akan   tetapi   sebagai   
sebuah   sistem   belajar mengajar yang belum mengalami Moderenisasi. Dan 
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Salaf, (2008) hal 77 
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 QS Az Zukhruf : 55-56 
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yang terbayang di pikiran mereka ketika mendengarnya adalah sosok para 
santri yang berpeci hitam dan memakai sarung kesana kemari dengan 
menenteng kitab-kitab kuning. Sebagaimana itulah kenyataan yang ada pada 
sebagian kalangan yang menisbatkan pondoknya sebagai pondok salafiyah, 
namun realitanya mereka jauh  dari  tradisi ilmiah kaum salaf. Syaikh Salim 
mengatakan, “Adapun salafiyah adalah penisbatan diri kepada kaum salaf. Ini 
merupakan penisbatan  terpuji  yang  disandarkan  kepada  manhaj  yang 
lurus dan bukanlah menciptakan sebuah madzhab yang baru ada.”41 
Maka sungguh aneh apabila ada orang zaman sekarang ini yang 
menggambarkan kepada umat bahwasanya salafiyah adalah sebuah aliran 
baru yang dicetuskan oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab atau 
Syaikhul Islam Ibnu  Taimiyah rahimahumallah yang „memberontak‟ dari 
tatanan yang sudah ada dengan berbagai aksi penghancuran dan pengkafiran 
yang membabi buta. Sehingga apabila mereka mendengar istilah salafiyah 
maka yang tergambar di benak mereka adalah kaum Wahabi yang suka 
mengacaukan ketentraman umat dengan berbagai aksi penyerangan dan 
tindakan-tindakan tidak sopan. Atau ada lagi yang menganggap bahwa 
salafiyah adalah gerakan reformasi dakwah yang dipelopori oleh Jamaluddin 
Al Afghani bersama Muhammad „Abduh pada era penjajahan Inggris di 
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Mesir. Padahal  ini  semua  menunjukkan bahwa  mereka  itu sebenarnya 
tidak paham tentang sejarah munculnya istilah ini
42
 
J. Perpu Ormas No 2 Tahun 2017 pasal 59  
Penegasan tentang jaminan dalam beribadah berlaku di pengajian 
yang dilakukan oleh umat Islam, karena pengajian adalah salah satu ritual 
keagamaan yang dilakukan oleh umat Islam, tetapi seharusnya dalam isi 
pengajian harus sesuai dan tidak melangar kebijakan yang ada. 
Pembubaran pengajian secara kasat mata memang tidak dibenarkan, 
meskipun yang membubarkan sendiri adalah umat Islam. Tetapi jika melihat 
kacamata hukum tindakan pembubaran pengajian ada sedikit kesalahan 
dengan mengaca pada UU tentang Ormas yang disahkan pada tahun 2017 
yang didalamnya secara tegas melarang ormas yang bertentangan dengan 
Pancasila sehingga pihak kepolisian yang berwenang untuk membubarkan 
bukan dari pihak lain sepert GP Ansor.
43
 
Dalam pengajian yang dibubarkan oleh umat Islam sendiri dalam hal 
ini GP Ansor memiliki indikasi bahwa pengajian tersebut berisikan faham-
faham yang menentang Pancasila, dan GP Ansor melakukan tindakan dengan 
membubarkan, meskipun sebenarnya ini bertentangan dengan perpu ormas 
No. 2 tahun 2017 pasal 59 ayat 4 yang isinya ormas dilarang:
44
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 Departemen Ilmiah Divisi Bimbingan Masyarakat LBIA, Mari Mengenal Manhaj 
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 Perpu no 2 tahun 2017 tentang ormas 
44 Ibid, hal 4 
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1. Melakukan tindakan permusuhan terhadap suku, agama, ras, 
atau golongan. 
2. Melakukan penyalahgunaan, penistaan, atau penodaan terhadap 
agama yang dianut di Indonesia. 
3. Melakukan tindakan kekerasan, mengganggu ketenteraman dan 
ketertiban umum, atau merusak fasilitas umum dan fasilitas 
sosial. 
4. Melakukan kegiatan yang menjadi tugas dan wewenang 
penegak hukum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.   
Dari uraian diatas bisa dilihat bahwa untuk membubarkan pengajian 
yang memiliki faham anti dengan pancasila adalah wewenang dari penegak 
hukum yang sesuai dengan ketentuan undang-undang yang berlaku. Sehingga 
pembubaran yang dilakukan oleh GP Ansor tersebut tidak sesuai dengan 
amanat UU secara subtansial hukum. Karena yang berkah untuk 
membubarkan pengajian adalah pihak yang berwenang yaitu polisi. 
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BAB III 
PENYAJIAN DATA 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian  
1. Gambaran Umum GP Ansor Sidoarjo  
Gerakan Pemuda Ansor adalah sebuah organisasi kemasyarakatan 
pemuda di Indonesia yang beraqidah Ahlusunnah Wal Jama`ah.Gerakan 
Pemuda Ansor saat ini telah berkembang memiliki 433 Cabang ,salah satunya 
di Sidoarjo yakni berlokasi di JL. KH Mukmin No.64 Sidoarjo. 
Visi 
    
1. Revitialisasi Nilai dan Tradisi 
2. Penguatan Sistem Kaderisasi 
3. Pemberdayaan Potensi Kader 
4. Kemandirian Organisas 
 
 Misi 
 
1. Internalisasi Nilai ASWAJA dan Sifatur Rasul dalam Gerakan GP. Ansor 
2. Membangun Disiplin Organisasi dan Kadersasi bebasis Profesi. 
3. Menjadi sentrum lalulintas informasi dan peluang usaha antar kader dengan 
stakeholder. 
4. Mempercepat kemandirian ekonomi kader dan organisasi 
   
digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id 
 46 
 
Berikut ini adalah Daftar Susunan Pengurus Pimpinan Cabang GP 
Ansor Sidoarjo dengan Masa Khidmat Periode 2016-2020 
45
. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Aqidah Dan Azas  
 Gerakan Pemuda Ansor beraqidah Islam Ahlusunnah Wal 
Jama‟ah yang dalam bidang aqidah mengikuti madzhab Imam Abu Hasan 
Al-Asy‟ari dan Imam Abu Mansur al-Maturidi; dalam bidang fiqih 
mengikuti salah satu dari Madzhab Empat (Hanafi, Maliki, Syafi‟i dan 
Hambali); dan dalam bidang tasawuf mengikuti madzhab Imam al-Junaid 
al-Bagdadi dan Abu Hamid al-Ghazali. 
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 Gerakan Pemuda Ansor berasaskan Ketuhanan Yang Maha 
Esa,Kemanusiaanyang beradil dan beradab, Per satuan Indonesia, 
Kerakyatan yangdipimpin oleh hikmah kebijaksanaan dalam 
permusyawaratan/per wakilan dan Keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia. 
3. Tujuan  
1. Membentuk dan mengembangkan generasi muda Indonesia sebagai 
kader bangsa yang cerdas dan tangguh, memilikikeimanan dan 
ketaqwaan kepada Allah SWT, berkepribadian luhur, berakhlak mulia, 
sehat, terampil, patriotik,ikhlas dan beramal shalih 
2.  Menegakkan ajaran Islam Ahlussunnah wal Ja-ma‟ah di dalam wadah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia  
3. Berperan secara aktif dan kritis dalam pembangunan nasional demi 
terwujudnya cita-cita kemerdekaan Indonesia yang berkeadilan, 
berkemakmuran, berkemanusiaan dan bermartabat bagi seluruh rakyat 
Indonesia yang diridhoi Allah Swt. 
4. Sifat   
  Gerakan Pemuda Ansor bersifat kepemudaan, ke-masyarakatan, 
kebangsaan dan keagamaan yang berwatak kerakyatan. 
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5.Usaha   
1. Meningkatkan kesadaran di kalangan pemuda Indonesia untuk 
memperjuangkan cita-cita Proklamasi Kemerdekaan 
danmemperjuangkan pengamalan ajaran Islam Ahlussunnah wal 
jama‟ah 
2.  Mengembangkan kualitas sumber daya manusia melalui 
pendekatan keagamaan, kependidikan,  kebudayaan, dan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, sebagai wujud partisipasi dalam 
pembangunan nasional 
3. Meningkatkan kesadaran dan aktualisasi masyarakat sebagai upaya 
peningkatan kualitas kesehatan, ketahanan jasmani dan mental 
spiritual serta meningkatkan apresiasi terhadap seni dan budaya 
bangsa yang positif serta tidak bertentangan dengan syari‟at Islam 
4. Meningkatkan hubungan dan kerjasama dengan berbagai 
organisasi keagamaan, kebangsaan, kemasyarakatan, kepemudaan, 
profesi dan lembaga-lembaga lainnya baik didalam negeri maupun 
di luar negeri. 
5.  Mengembangkan kewirausahaan di kalangan pemudabaik secara 
individu maupun kelembagaan sebagai upaya peningkatan 
kesejahteraan anggota dan masyarakat. 
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B. Pembubaran Pengajian Khalid Basalamah di Masjid Shalahuddin 
Sidoarjo 
 Permasalahan perbedaan faham ajaran antara Ahlu Sunnah Wal 
Jama`ah dengan Salafi Wahabi.Pada hari sabtu 4 Maret 2017, Khalid 
Basalamah mengisi acara Tabligh Akbar di Masjid Shalahuddin Gedangan 
Sidoarjo. Isi ceramah Khalid Basalamah itu berbeda dengan Tradisi Ke-
Islaman yang ada di masyarakat Nadhliyin dan treck record isi ceramah 
Basalamah sendiri sering propokatif dan mengadu domba sehingga di anggap 
GP Ansor tidak baik untuk dilanjutkan. Karena dikhawatirkan banyak 
masyarakat awwam terpengaruh dengan isi ceramah tersebut. 
Ketua Panitia Pengajian Tabligh Akbar di Masjid Shalahuddin 
Gedangan Sidoarjo, ketika dimintai penjelasan mengenai peristiwa 
pembubaran pengajian di Masjid Shalahuddin, menjalaskan bahwa: 
 Pihak Takmir Masjid Shalahuddin tidak pernah mau untuk 
membubarkan acara tersebut, dikarenakan Besok Minggu tanggal 4 
Maret 2017 jam 09.00 wib acara pengajian berlangsung, semua 
keperluan sudah Fix, bahkan 600 Kotak Nasi sudah disiapkan oleh 
para ibu-ibu warga setempat, tiba-tiba Sabtu H-1 jam 17.00 wib ada 
Surat dari Pihak GP Ansor perihal tidak bolehnya pengadaan pengajian 
Khalid Basalamah. Takmir Masjid beserta Ketua penyelenggara 
terkejut, dan akan tetap elanjutkan acara pengajian.  
 Minggu 4 Maret 2017 pengajian berlangsung jam 09.00 wib, sekitar 
setengah jam berlangsung berdatangan Banser dan GP Ansor sekitar 
hampir ratusan orang memenuhi halaman Masjid Shalahuddin untuk 
membubarkan pengajian dengan alasan Isi Ceramah tidak sesuai 
Ajaran NU, padahal ini pengsjian membahas tentang Ajaran Rumah 
Tangga, tidak ada masalah apapun dengan Tradisi NU. Namun 
meskipun demikian acara pengajian Khalid Basalamah tetap 
dibubarkan dan kemudian digantikan oleh penceramah lainnya.
46
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C. Sejarah Berdirinya GP Ansor 
Gerakan GP Ansor merupakan salah satu Badan Otonom 
(BANOM) Nadhlatul Ulama (NU), suatu organisasi sosial yang bervisi 
kepada kepemudaan dan keagamaan.
47Kelahiran jam‟iyah NU ialah 
sebagai wadah yang menaungi suatu organisasi yang sudah ada. Dengan 
kata lain wujud NU sebagai organisasi keagamaan adalah sebagai 
penegasan formal dari mekanisme informal para Ulama yang sepaham dan 
pemegang teguh dari salah satu dari empat madzhab : Hanafi, Maliki, 
Hambali, Syafi‟I yang sudah ada dan berjalan sebelum kelahiran jam‟iyah 
NU (Subbanul Wathan). Asumsi seperti ini dijelaskan oleh peristiwa 
sejarah dengan berkumpulnya para Ulama pada tanggal 31 Januari 1926 di 
kampung Kertopaten Surabaya. Pertemuan ini membahas mengenai isi 
surat balasan raja sa‟ud atas delegasi umat Muslim Indonesia disebut 
dengan Hijaz untuk menyampaikan pemikirannya seputar program 
pembongkaran makam Nabi dan para sahabatnya oleh raja Abdul Aziz 
Ibnu Sa‟ud.48 
Gerakan Pemuda Ansor merupakan organisasi kepemudaan, nama 
GP Ansor adalah kelanjutan dari organisasi dari Nadhlatul Wathan, yang 
berdiri 1916 dan juga Taswirul Afkar yang semakinberkembang ditengah 
masyarakat dan merasa bertanggung awab serta terdorong untuk membela 
dan mempertahankan Ideologi Negara. Sejarah GP Ansor tidak bisa 
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dilepaskan dari sejarah panjang kelahiran dan gerakan NU, pada tahun 
1921 di Tanah Air telah muncul ide untuk mendirikan organisasi-
organisasi pemuda secara intensif. Hal itu sangat didorong untuk kondisi 
saat itu, dimana-mana telah muncul organisasi pemuda yang bersifat 
kedaerahan seperti, Jong Java, Jong Ambon, jong Sumatera, Jong 
Minahasa, Jong Celebes dan masih banyak banyak lagi yang lain. Dibalik 
ide tersebut muncul perbedaan pendapat anatara kaum Modernis dan kaum 
Tradisonalis. Pada tahun 1924 KH.Abdul Wahhab Hasbullah dari pemikir 
pemuda tradisional bersama pendukungnya membentuk organisasi sendiri 
bernama Subbanul Wathan. (Pemuda Tanah Air) yang diketuai oleh 
Abdullah Ubaid dengan anggota 65. Setelah itu mereka menyewa sebuah 
gedung di jalan onderling belang ( tepatnya diujung perempatan jalan 
bubutan Suarabaya) sebagai markasa dan tempat kegiatannya. Organisasi 
ini pertama kali dipimpin oleh Abdul Ubaid, Thohir Bakri sebagai wakil 
ketua.
49
 Setelah Subbanul Wathon terbentuk dan sebagai organisasi 
pemuda yang kokoh maka langkah selanjutnya mendirikan Ahlul Wathan 
dan menuju imam sukarlan, Suryo Saputra sebagai inspektur pandu Ahlu 
Wathan. 
Setalah mantap dan menjadi organisasi besar maka muncul 
berbagai gerakan pemuda Ansor dikota-kota Indonesia, seperti kota 
Gresik, Blitar, Kediri. Gerakan Pemuda Ansor Surabaya didirikan pada 16 
Desember 1949 sebagai kelanjutan dari “Ansoru Nadhlatul Ulama‟‟ yang 
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didirikan pada tanggal 24 April 1934. Pada tahun 1920, Subbanul Wathon 
melebur diri menjadi Nadhatul Suban dan pada tahun 1931 namanya 
berubah menjadi Persatuan Pemuda Nadhlatul Ulama (PPNU).
50
 Setahun 
kemudian kata Persatuan dihilangkan menjadi Pemuda Nadhlatul Ulama 
(PNU) dan kemudian berubah lagi menjadi Ansoru Nadhlatul Ulama 
(ANU). Baru pada Muktamar NU ke-9 di Banyuwangi apada tanggal 21-
26 April 1924 ANU diterima menjadi bagian dari Jamiah NU. Selama 
Revolusi fisik, ANU dibekukan. Akan tetapi kemudian muncul dari 
Ahmad Husaini seorang Tokok ANU dari wilayah Surabaya untuk 
menghidupkan kembali ANU. Dalam pertemuan tersebut, dicapai 
kesepakatan untuk menghidupkan ANU dengan nama baru yaitu Gerakan 
Pemuda Ansor yang disingkat menjadi (GP Ansor). Gerakan Pemuda 
Ansor didirikan dengan tujuan antara lain : menyadarkan para pemuda 
Islam akan kewajibannya memperjuangkan cita-cita Islam, meningkatkan 
mutu pendidikan dan pengajaran, mempergiat pendidikan Rohani dan 
Jasmani dalam rangka mewujudkan mayarakat Islam, dalam rangka 
membimbing mempertegakkan kepanduan Ansor, menigkatkan kerjasama 
dengan organisasi pemuda lainnya, baik didalam maupun diluar Negeri, 
meningkatkan berbagai kegiatan Olahraga, Kesenian dan 
Kemasyarakatan.  
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1. Dasar Berdirinya Gerakan Pemuda Ansor 
Dasar merupakan salah satu unsure terpenting dalam sebuah lembaga 
Organisasi. Organisasi sosial kemasyarakatan memiliki dasar yang berbeda-
beda, ada yang menggunakan dasar keagamaan dan ada juga yang 
menggunakan asas demokrasi. Secara umum dasar adalah salah satu unsur 
pokok dari sejarah organisasi, karena dengan memahami dasar organisasinya, 
maka akan diketahui arah, tujuan dan titik fokus kegiatan organisasi 
Gerakan Pemuda Ansor telah mengalami berbagai tantangan dan 
hambatan dalam mempertahankan dan memperjuangkan asas atau dasar 
organisasinya. Dalam perjalanannya perubahan nama Ansor maupun 
pergantian dasar organisasi merupakan hal yang sangat menarik untuk 
diungkap. 
Berikut ini adalah nama Ansor tertulis dalam AD (anggaran dasar) GP 
Ansor pada pasal 1. Yakni : 
Organisasi ini pada awalnya bernama Gerakan Pemuda Ansor di 
singkat GP Ansor sebagai kelanjutan dari Ansoru Nahdlatul Oelama (ANU), 
dalam AD/ART NU di ubah menjadi Gerakan Pemuda Ansor Nahdlatul 
Ulama yang selanjutnya disebut GP Ansor, didirikan pada 10 Muharram 1353 
Hijriyah atau bertepatan dengan 24 April 1934 di Banyuwangi, Jawa Timur 
untuk waktu yang tidak terbatas.
51
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Gerakan Pemuda Ansor merupakan organisasi kepemudaan Nahdlatul 
Ulama yang menjunjung tinggi dan membela Negara Indonesia yang sah 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 1945.Gerakan Pemuda Ansor 
menggunakan Dasar ``Islam`` sebagai asas perjuangannya. Dasar Agama 
Islam tersebut menjadi dasar organisasi dari pusat, cabang, hingga ranting-
rantingnya, namun setelah adanya pelaksanaan Kongres GP Ansor IX di 
Bandar Lampung pada tahun 1985 yang memutuskan disempurnakannya 
AD/ART GP Ansor serta mengganti Dasar Islam dengan Dasar Pancasila 
sebagai dasar tujuan organisasi. maka sejak itulah Pancasila menjadi dasar GP 
Ansor sebagai salah satu bukti bahwa Ansor adalah organisasi pro 
Pemerintah. 
2. Tujuan Berdirinya Gerakan Pemuda Ansor 
Generasi pemuda di Indonesia sebagai penerus cita-cita perjuangan 
bangsa dan sumber insane bagi pembangunan Nasional, perlu adanya 
meningkatan pembinaan dan pengambangan dirinya untuk menjadikan kader 
bangsa yang tangguh, yang memiliki wawasan kebangsaan yang luas dan 
utuh, yang bertaqwa kepada Allah SWT, berilmu, berketrampilan dan 
berakhlak mulia.  
Sesungguhnya kelahiran dan perjuangan Gerakan Pemuda Ansor 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari perjuangan bangsa dan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia menuju terwujudnya masyarakat yang 
demokratis, adil, makmur dan sejahtera berdasarkan ajaran Islam Ahlusunnah 
Waljamaah. Cita-cita perjuangan bangsa Indonesia dan upaya pembangunan 
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Nasional hanya bisa terwujud secara utuh dan berkelanjutan bila seluruh 
komponen bangsa serta potensi yang ada termasuk generasi muda yang 
mampu berperan aktif. Dengan adanya tuntunan ajaran Islam Ahlusunnah Wal 
Jama`ah generasi muda Indonesia yang terhimpun dalam Gerakan Pemuda 
Ansor akan senantiasa memperoleh semangat cultural dan spiritual yang 
berakar pada nilai-nilai budaya Indonesia yang luhur.
52
 
Atas dasar pemikiran tersebut dengan ini menurut keputusan Kongres 
XIV GP Ansor tahun 2011 di Surabaya  16 Januari 2011 tujuan GP Ansor 
pasal 4. Yakni: 
1. Membentuk dan mengembangkan generasi muda Indonesia sebagai kader 
bangsa yang cerdas dan tangguh, memiliki keimanan dan ketaqwaan 
kepada Allah SWT, berkepribadian luhur, berakhlak mulia, sehat, 
terampil, patriorik, ikhlas, dan beramal sholeh. 
2. Menegakkan ajaran Islam Ahlusunnah Wal Jama`ah dengan menempuh 
manhaj salah satu madzhab empat di dalam wadah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 
3. Berperan secara aktif dan kritis dalam pembangunan nasional semi 
terwujudnya cita-cita kemerdekaan Indonesia yang berkeadilan, 
berkemakmuran, berkemanusiaan dan bermartabat bagi seluruh rakyat 
Indonesia yang diridhoi Allah SWT.  
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3. Atribut GP Ansor 
Atribut merupakan identitas yang dimiliki oleh setiap organsasi, 
atribut Gerakan Pemuda Ansor adalah gambar segitiga didalmnya terdapat 
bulan sabit dengan Sembilan bintang mengelilinginya, satu diantaranya yang 
terbesar terletak di atas bulan sabit dengan lima garis sinar keatas dan tiga 
kebawah serta ditulis ``ANSOR`` dibawahnya.
53
 
1. Segi Tiga Sama Sisi 
            Segitiga merupakan alas yang memiliki arti tauhid, garis sisi kanan adalah 
fiqih dan garis kiri adalah tasawuf sama sisi memiliki arti keseimbangan 
pelaksanaan ajaran Islam Ahlusunnah Wal jama`ah yang meliputi segi 
iman, Islam dan ihksan. 
2. Garis Sisi 
Garis tebal luar dan garis tebal dalam pada sisi segitiga berarti keserasian 
dan keharmonisan antara pimpinan (garis tebal) dan anggota (garis tipis). 
3. Warna Dasar 
Warna dasar hijau berarti kedamaian, kebenaran, dan kesejahteraan, 
4. Bulan Sabit 
Bulan Sabit mengartikan Kepemudaan. 
5. Bintang Sembilan 
            Sembilan bintang memiliki arti: 
a. Bintang utama memiliki arti Sunnah Rasul. 
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b. Empat disebelah kanan memiliki arti Sunnah Sahabat. 
c. Empat bintang sebelah kiri memiliki arti empat mazhab: Maliki, 
Hanafi, Syafi`I, Hambali. 
6. Tiga sinar kebawah lima sinar keatas 
a. Tiga sinar kebawah berate pancaran cahaya dasar-dasar agama yaitu, 
Iman, Islam dan Ikhasan yang bertujuan kedalam jiwa dan hati. 
b. Lima sinar keatas berate manifeste pelaksanaan konkri terhadap rukun 
Islam yang lima khususnya shalat lima waktu. 
c. Jumlah sinar yang kedelapam berarti juga pancaran semangat juang 
dari depalan Ashabul Kahfi dalam menggerakan haq dan keadilan, 
serta pengembangan agama kedelapan penjuru angin. 
7. Tulisan Ansor 
Tulisan ANSOR (huruf besar ditulis tebal) berarti ketegasan sikap dan 
pendirian.Gerakan Pemuda Ansor menunjukkan tiga sinar kebawah yaitu 
agar dapat menyinari kedelapan jiwa umat Islam bagaikan matahari yang 
memancarkan cahaya menembus ruang angkasa sampai kebumi dan 
mendatangkan manfaat yang besar bagi semua makhluk Tuhan.Selain 
spiritual GP Ansor juga berjuang untuk kesejahteraan, kedamaian, dan 
kebenaran pembangnan bangsa.
54
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BAB IV 
PENYAJIAN  
ANALISIS & PEMBAHASAN DATA 
A. Pandangan GP Ansor Terhadap Salafi Wahabi  
1. Sejarah Salafi Wahabi  
Umat Islam pada Zaman Rasullah Saw adalah umat yang selalu 
bersatu dan tidak ada perbedaan di antara mereka, baik dalam Aqidah maupun 
dalam Amalan-amalan ibadah sehari2. Baik itu perbedaan yang dapat 
menimbulkan perpecahan diantara mereka.  Sehingga mendapat pujian  dari 
Allah Swt , tapi setelah Rasullah Saw wafat, diganti oleh Sayyidina Abu 
Bakar. Lalu diganti lagi oleh Sayyidina Usman RA. Sama seperti halnya pada 
Zaman masih ada Rasullah Saw, tidak ada perbedaan di antara Umat Islam. 
Tetapi pada saat Sayyidina Usman RA  tidak lagi berKhilafah, terjadi lagi 
perbedaan pendapat antar Umat Islam sehingga muncul perpecahan di antara 
Umat Islam. 
55
 
Sayyidina Usman dibunuh oleh sahabat Rasullah Saw yang membenci 
dirinya, seseorang yang tidak sependapat dengan beliau. Setelah itu diganti 
oleh Sayyidina Ali RA
56
. Masih sama terjadi perbedaan pendapat antar Umat 
Islam. Bahkan pada saat Khilafah Ali RA, terdapat kaum yang keluar dari 
ajaran Islam dan tidak taat terhadap Sayyidina Ali RA, kaum itu bernama 
Kaum Khawarij. Ada juga kaum yang saat cinta dan taat terhadap Sayyidina 
                                                          
55 Tabshirotun Mu`min, al-Maktabah al-Salafi, Vol,5 (t.k,: al-Nawawi, 1950), 54. 
56 Ibid,. 56 
digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id 
 59 
 
Ali RA, kaum itu bernama Kaum Syiah. Terdapat juga suatu kaum yang 
berpegang teguh terhadap Tauhid atau kata lain Ahli Tauhid, serta selalu 
mengamalkan Sunnah-sunnah Rasullah Saw, baik dalam Aqidah keagamaan 
maupun Amaliah-amaliahnya. Kaum itu bernama Ahlu Sunnah Wal-
jama`ah
57
. 
Dan diantara mereka yakni Ahli Sunnah Wal Jama`ah ada sebagian 
orang yang sibuk dengan ilmu yang mengacu dalam dalil Aqli dan dalil Naqli. 
Di dalam ilmu Aqidah meraka disebut ahli Tauhid atau Ahli Kallam, dan 
sebagaian lagi terdapat orang yang menekuni ibadah badaniyah, dan 
muamalah munafahat dan fatwa, mereka disebut Ahli Fiqh. 
Setelah itu bermunculan Mazhab Imam Syafi`i, Mazhab Imam Hanafi, 
Mazhab Imam Hambali, Mazhab Imam Maliki. Dan kemudian muncul kaum 
yang dinamakan Ahli Bid`ah  yakni kaum yang tidak sesuai dengan Aqidah-
aqidah Rasullah Saw, Sunnah para Sahabat dan membuang empat mazhab 
kemudian mengambil ijtihad sendiri karena meraka hanya mengambil 
pendapat dari Al-Qur`an dan Hadits. Mereka merupakan orang yang bingung 
dengan pendapat sendiri dan mengaku ahli Ijtihad tetapi tidak mau mengikuti 
mazhab Syafi`I, Hanafi, Hambali dan Maliki, lalu membuat mazhab sendiri 
yakni Wahabi kaum Wahabi. 
2.  Riwayat Singkat Muhammad  bin Abdul Wahhab 
  Riwayat singkat Muhammad Ibnu Abdul Wahhab dilahirkan di 
perkampungan Uyainah dibagian selatan kota Najd (Saudi Arabia) tahun 1703 
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Masehi dan wafat tahun 1792 Masehi, dia mengaku sebagai salah satu penerus 
ajaran Ibnu Taimiyyah. Pengikut Akidah dia sekarang dikenal dengan nama 
Wahabi atau dikenal juga dengan Salafi. Nama Wahabi atau al-Wahabiyyah 
kelihatan dihubungkan kepada nama pendirinya yaitu Muhammad adb al-
Wahhab al-Najdi
58
. 
Kaum Wahabi merupakan pengikut dari imam Ibnu Taimiyah. Ibnu 
Taimiyah berpendapat bahwah Allah Swt  mempunyai sifat Hawatis yang bisa 
disamakan dengan benda, bisa bertempat, bisa naik, bisa turun. Kemudian 
Ibnu Tamiyah berpendapat lagi bahwa berziarah ke makam Rasullah Saw 
merupakan maksiat.Begitu juga tolak tiga itu tidak ada menurut Ibnu 
Taimiyah. Setelah melakukan pendapat tersebut, Ibnu Taimiyah dihukum 
dipenjara sampai mati. 
3. Ajaran Salafi Wahabi  
   Mereka tidak dinamakan golongan madzab al-muhamadiyyah tidak 
lain bertujuan untuk membedakan diantara para pengikut Nabi Muhammad 
saw dengan pengikut madzab mereka, dan juga bertujuan untuk menghalangi 
segala bentuk eksploitasi. Pengikut Wahabi sendiri menolak untuk dijuluki 
sebagai penganut madzab Wahabi dan mereka menggelarkan diri mereka 
sebagai golongan al-Muwahhidun atau madzab Salafus-Sholeh atau Salafi 
(pengikut kaum Salafi) karena mereka ingin mengembalikan ajaran-ajaran 
Tauhid ke dalam Islam dan kehidupan murni menurut Sunnah Rasulullah saw. 
                                                          
58
 A. Shihabuddin, INILAH AHLI SUNNAH WALJAMA`AH ( kupulan Dialog Membela 
Faham Aswaja Dari Faham Salafi Wahabi ), ( Yogjakarta : Assalafiyah Press, 2010 ), 30 
digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id 
 61 
 
 Sekte Wahabi mengaku sebagai satu-satunya pemilik ajaran Tauhid 
yang bermula daripendirinya, Muhamad bin Abdul Wahhab. Dengan begitu 
mereka tidak mengakui konsep Tauhid yang dipahami oleh Ulama Muslimin 
selain sekte Wahabi dan menganggap bahwa selain dari Wahabi adalah 
kebatilan yang harus diperangi. Muhammad bin Abdul Wahhab mengaku 
hanya dirinya sendiri yang memahami konsep tauhid dari kalimat Laailaaha 
Illallah dan telah mengenal Islam dengan sempurna. Dia menafikan 
pemahaman Ulama dari golongan manapun berkaitan dengan konsep Tauhid 
dan pengenalan terhadap Islam, termasuk guru-gurunya sendiri dari mazhab 
Hanbali,apalagi dari madzhab lain. Dia menuduh para Ulama lain yang tidak 
memahami konsep Tauhid dan Islam ala versinya- telah melakukan 
penyebaran ajaran batil, ajaran yang tidak berlandaskan ilmudan kebenaran.
59
 
Ajaran Wahabi mengikuti Mazhab Ibnu Taimiyah semakin banyak 
pengikutnya, dan berlangsung cukup lama yang kemudian lahir seseorang 
yang bernama Muhammad bin Abdul Wahhab. Golongan ini bernama Wahabi 
yang mengikuti ajaran dari Ibnu Taimiyah. Muhammad bin  Abdul wahhab 
menambahkan fatwa-fatwa yang di ajarkan oleh Ibnu Taimiyah. 
Fatwa yang pertama adalah menjadikan Allah Swt seperti benda yang 
bisa berpindah kesana kemari dan dapat di lihat, yang kedua adalah 
mendahulukan dalil Naqli daripada dalil Aqli.Yang ketiga menghilangkang 
Ijma`, yang keempat menghilangkan Qiyas, kelima tidak memperbolehkan 
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mengikuti mazhab empat imam. Bahkan Muhammad bin Abdul Wahhab 
mengkafirkan orang yang mengikuti mazhab empat tersebut. keenam 
mengkafirkan semua orang Islam yang tidak sepaham dengan mereka, ketujuh 
melarang tawasul kepada Allah Swt, Rasullah Saw, Para Wali, dan orang-
orang shaleh. Kedelapan mengharamkan ziarah kubur.Kesembilan 
mengkafirkan orang yang bersahabat dengan orang shaleh.Kesepuluh 
mengkafirkan kepada orang yang bernadhar selain Allah Saw. 
Sekarang ini gerakan salafi wahabi muncul di Indonesia dan semakin 
meresahkan. Berbagai sektor kehidupan masyarakat tidak luput dari serangan 
mereka .Amunisi yang mereka gunakan juga beraneka ragam, mulai dari 
menggelar pengajian di masjid-masjid, menyebarkan brosur dalam bentuk 
bulletin mingguan, sampai membagi-bagikan buku secara gratis
60
. 
Ali Maskur, selaku Anggota GP Ansor Sidoarjo, ketika dimintai 
pandangan mengenai tokoh  yang melatar belakangi atau membawa ajaran Salafi 
Wahabi terus berkembang pesat sampai sekarang di Kota besar yang ada di beberapa 
wilayah di Indonesia khususnya di Sidoarjo mengatakan sebagai berikut:  
Kalau yang sekarang ini sering muncul itu dakwahnya Khalid basalamah cara 
berdakwahnya ngawur tidak sesuai referensi yang menyampaikan bahwa 
orang tuanya Nabi Muhammad Saw itu Abu Bakar, terus tidak perlu 
menyanyikan lagu Indonesia Raya, Sayyidina tidak perlu disebut, amalianya 
orang NU tidak boleh diamalkan kalau diamalkan hukumnya Haram,Bid`ah, 
Kafir.bertahun-tahun tidak ada apa-apa kok sekarang tiba-tiba muncul Khalid 
Basalamah menyampaikan ini Bid`ah, ini Syirik, ini Kafir, ini Haram.
61
 
 
                                                          
60
 Muhammad Idrus Ramli, Muhammad Syafiq Alydrus, Kiai NU atau Wahabi yang Sesat 
Tanpa Sadar,(Surabaya:Bina aswaja,2011),15. 
61
Ali Maskur,Wawancara, Anggota GP Ansor Sidoarjo, 20 November 2017 jam 19.00. 
digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id 
 63 
 
Sedangkan menurut Mursalin, selaku anggota GP Ansor Candi 
Sidoarjo, ketika dimintai pandangan mengenai tokoh yang melatar belakangi 
atau membawa ajaran Salafi Wahabi terus berkembang pesat sampai sekarang 
di kota besar yang ada di Indonesia, mengatakan sebagai berikut: 
Ustadz Dr.Syafiq Basalamah dalam pengajiannya yang bertema Islam 
Nusantara, menjelaskan mengenai pertama kali munculnya Islam itu di 
bawah oleh Nabi Muhammad Saw, yang kebetulan bertempat di Arab. 
Bahasanya bahasa Arab, Al-Qur`an juga menggunakan bahasa Arab, lalu 
kenapa Islam dikatakan Islam Nusantara, Islamnya orang Jawa. Kalau 
Islamnya orang Jawa lalu shalat diganti menggunakan bahasa jawa kan aneh. 
Dari penjelasan singkat isi dari pengajian Syafiq tersebut, pemahaman dia 
mengenai Islam Nusantara itu salah, iya memang Al-Qu`an menggunakan 
bahasa Arab tapi kita ini orang Indonesia, dulu penyebaran Islam yang dari 
Walisongo itu kan pelan-pelan dengan tetap menggunakan tradisi yang ada 
pada zaman nenek moyang dahulu, memang itu tradisi orang Hindu dan 
Budha akan tetapi jika kita masih mengamalkannya sampai saat ini juga gak 
apa-apa asalkan itu masih berdasarkan konteks yang ada di dalam Al-Qur`an 
dan hadist. Sekalipun juga tidak merugikan orang lain. salah satu contoh 
tradisi zaman dahulu dan masih di amalkan sampai sekarang, Tahlilan 
Istighosah yang tujuannya mengirim doa kepada orang yang telah meninggal 
dunia lalu orang yang masih hidup setelah Tahlilan selesai di kasih makanan 
dengan tujuan untuk sadaqoh, hal itu juga pahalanya bisa diberikan kepada 
yang meninggal juga yang masih hidup mendapatkan pahala.
62
 
 
Ada juga Menurut Jamali, selaku Anggota GP Ansor Sidoarjo, ketika 
dimintai pandangan mengenai tokoh yang melatar belakangi atau membawa 
ajaran Salafi Wahabi terus berkembang pesat sampai sekarang di kota besar 
yang ada di Indonesia, mengatakan sebagai berikut: 
Di zaman Nabi Muhammad Saw Tidak ada tahlilan ketika ada orang 
meninggal.Dalam pengajian Khalid Basalamah tentang tidak adanya tahlilan, 
bahkan Basalamah menganggap siapa saja yang melakukan amalan tahlilan 
itu Bid`ah.Memang bid`ah itu menjalakan sesuatu yang tidak pernah ada 
pada zaman Nabi. Kalau patokannya begitu semua orang susah menjalani 
kehidupan. Kan yang penting itu selagi tidak keluar dari ajaran Islam dan 
mendapat Ridhlo serta pahala dari Allah SWT. Wallahu a`lam
63
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Sejak adanya gerakan wahabi di Indonesia, sebagian besar masyarakat 
banyak yang terpengaruh untuk bergabung ke dalam gerakan Wahabi.gerakan 
wahabi merupakan gerakan yang mempunyai tujuan untuk mengembalikan 
agama Islam yang bebas dari pemurnia sesudah wafatnya Rasullah. Pendiri 
gerakan Wahabi Muhammad bin abdul wahab sebagai salah satu tokoh yang 
selalu berusaha membersihkan Islam dari kerusakan yang dipercayainya telah 
merusak agama. Dengan memanfaatkan keawaman masyarakat tentang 
minusnya agama telah memberi tempat yang cukup besar bagi mereka untuk 
menyebarkan ajaran Wahabi, sehingga semakin banyak pengikutnya, dan 
semakin kuat pula eksistensinya. 
Ali Maskur, selaku Anggota GP Ansor Sidoarjo, ketika dimintai 
pandangan GP Ansor terhadap salafi Wahabi, mengatakan sebagai berikut: 
Ulama Ahlusunnah Wal jamaah menegaskan bahwa golongan mujasimah 
yang bukan bertauhid asy`ari wal maturidi seperti salafi wahabi itu bukan 
dari golongan ASWAJA, ajaran Wahabi itu kembali ke Al-Qur`an & Sunnah, 
itu sedikit kalimat yang menggambarkan slogan Wahabi, kalimat yang 
kelihatan bagus namun sebenarnya digunakan untuk tujuan yang buruk. 
Mereka sibuk mengamalkan amalan sunnah rasul namun itu versi mereka 
sendiri, tapi mereka tidak paham kalau disisi lain juga akan menyakiti rasul.  
Ada berita tentang fatwa ulama2 mereka umat Wahabi yang menyakiti 
Rasulullah Saw : 
Memvonis kafir orang tua Rasul, dengan mengatakan bahwa orang tua Rasul 
meninggal dengan keadaan Kafir dan masuk neraka. Mereka mengaku 
mencintai Rasul,mengamalkan amalan sunnahnya namun disisi lain malah 
mengkafirkan orang tua dari yang mereka ikuti sunnah-sunnahnya. Itu 
berarti mereka tidak mencintai Rasul tapi malah menyakiti Rasul Saw. 
Vonis Bid`ah untuk maulid Nabi Muhammad Saw, wahabi memvonis 
merayakan maulid nabi atau hari kelahiran nabi adalah perkara yang bidah 
yang haram dan akan masuk neraka. Padahal kita merayakan karena 
bersyukur akan hadirnya kanjeng nabi ke dunia ini. Tidak ada nikmat 
terbesar didunia ini dibandingkan nikmat kelahiran nabi apalagi kita sebagai 
umatnya masih bisa merasakan itu semua.Vonis bid`ah membiarkan 
maqrabah Nabi di masjid Nabawi, wahabi menganggap maqrabah kanjeng 
nabi tidak memberikan manfaat dan harus dipindahkan dari masjid nabawi. 
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Ulama wahabi mengatakan, di antara bid`ah yang dilakukan saat ziarah di 
Madinah adalah dengan membiarkan Makam Nabi tetap ada berada didalam 
masjid Nabawi. Vonis Kafir, sesat terhadap muslim lain, wahabi sangat 
mudah mengatakan kafir dan sesat kepada muslim lain. orang lain yang tidak 
sepaham dengan mereka itu merupakan Kafir, sehingga banyak muslim lain 
namun tak sepaham dengan mereka, dibunuh dengan melakukan bom bunuh 
diri dengan alasan menjemput syahid. Islam yang awalnya rahmatal lil 
`aalaminn berubah menjagi agama yang penuh terror di tangan mereka.
64
 
 
Ali Maskur, selaku Anggota GP Ansor Sidoarjo, ketika dimintai 
pendapat mengenai tanggapan GP Ansor terhadap Salafi Wahabi, 
mengatakan sebagai berikut: 
Harus kita lawan kelompok yang selalu ingin memecah belah bangsa dengan 
jalan melakukan pengajian tapi isinya untuk kampanye memecah belah 
bangsa, memecah belah umat Islam yang ada di Indonesia ini, memecah 
belah NKRI. Jika ada kelompok seperti ini lagi di Sidoarjo dengan cara 
melakukan pengajian lagi, maka kita harus lawan karena kita harus 
mempertahankan NKRI, kita NU sedikitpun fitnahmu tidak akan membuat 
kita bergeser dari kecintaan kita terhadap NU.sedikitpun janngankan dengan 
neraka ini nyawa akan kita berikan, akan kita pertaruhkan demi kiai tercinta, 
janganlah ganggu NKRI lagi, NKRI harga mati, Pancasila dasar Negara 
kita.
65 
Ali Maskur, selaku Anggota GP Ansor Sidoarjo, ketika dimintai 
penilaian GP Ansor terhadap Salafi Wahabi, mengatakan sebagai berikut: 
Cara berdakwanya itu tidak sesuai dengan amalia amalia NU yang ada 
selama ini, dia cenderung lebih ngawur suka menuduh orang lain bid`ah jika 
tidak sesuai dengan ajaran mereka, referensi cara dakwahnya itu kampanye 
Khilafah kalo menuruut saya, tujuannya untuk memecah belah Islam yang 
ada di Indonesia, tidak hanya Indonesia bahkan itu sudah terjadi pada zaman 
Khilafah Utsman dulu, pengajian yang selama ini dilaksanakan bukanlah 
pengajian, itu hanya kampanye khilafah.
66
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Sedangkan Menurut Mursalin, selaku anggota GP Ansor Sidoarjo, 
ketika dimintai penilaian GP Ansor terhadap Salafi Wahabi, mengatakan 
sebagai berikut: 
Tabligh semacam itu juga tidak sesuai dengan maqasid syariah Islam itu 
sendiri.Islam merupakan agama yang membawa misi rahmat bagi seluruh 
alam (rahmatan lil alamin).Beragamapun  itu harus memberikan ketenangan, 
kedamaian, dan menghormati satu sama lain. Islam bukan agama yang 
membawa ketegangan, permusuhan apalagi sesama muslim. Khilafah 
cenderung tidak hubbul wathan karena berpotensi merusak keutuhan dan 
persatuan bangsa serta menciptakan ketegangan. Ini tidak sesuai dengan 
hakikat Islam itu sendiri
67
 
  
Jadi ajaran Salafi Wahabi dalam mengisi pengajiannya lebih mengarah 
pada kampanye khilafah untuk memecah belah umat Islam dan mendekte 
bahwa ajaran selain Wahabi adalah Bid`ah, Syirik, Kafir dan Haram.  
Menurut Donald Eugene Smith, mengatakan bahwa : „‟Dalam Islam 
yang organik historis, ialah wahyu Allah yang masuk ke dalam sejarah lewat 
Nabi dan menjadi sumber hukum yang mengatur manusia. Sekalipun 
demikian, dalam menghadapi proses sekularisasi, hukum-hukum Islam 
mengalami desakan-desakan berbagai kode penal barat yang pada gilirannya 
wilayah jurisdiksi syariah menjadi mengkerut. Lembaga ulama juga 
mengklaim terdesak ke pinggir dan peranan ulama makin memudar.Sementara 
itu, peranan agama dalam politisasi masyarakat banyak dimainkan oleh tokoh-
tokoh Islam Non-Ulama.‟‟68 
Sehingga Negara yang saat ini cenderung tidak mengarah ke Sumber 
Hukum Islam seperti pada zaman Rasullah Saw, untuk mengatur 
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masyarakatnya.Karena kebanyakan pemimpin Negara saat ini berasal dari 
Muslim tapi non-Ulama. 
Seperti pendapat yang dikemukakan oleh William E. Shepard, 
mengatakan bahwa: „‟Modernism Islam adalah menerima ide tertentu,percaya 
dengan adanya progress, contohnya menerima teknologi Barat untuk 
mendukung dasar kehidupan publik. Dalam menerima perilaku tertentu yang 
orientasinya untuk berubah, misal menerima demokrasi. Yang artinya 
menerima institusi modern tertentu seperti halnya parlemen, parpol, untuk 
proses keberlangsungan sistem pemerintahan„‟ 69. 
Jika dilihat Salafi Wahabi di Indonesia lebih  cenderung kepada 
tipologi ke ketiga yaitu neo vevitalis yang mengunakan gerakan-gerakan 
social politik untuk mengerakanya. Hal ini bisa dilihat dari gerakan-gerakan 
salafi wahabi yang menyerang pemikiran-pemikiran awam dari masyarakat 
dengan cara mengadakan pengajian dengan konten isi sesuai dengan ideologi 
salafi wahabi.  
 
B. Motif GP Ansor dalam Pembubaran Pengajian  
1. Makna Bid`ah 
Bid`ah adalah mengajarkan sesuatu yang tidak pernah dikenal atau 
terjadi pada masa Rasulullah Saw.
70
 Cakupan bid`ah itu sangat luas sekali, 
meliputi semua perbuatan yang tidak pernah ada dan dilakukan oleh Nabi 
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Muhammad Saw., oleh karena itulah sebagian besar Ulama membagi bid`ah 
menjadi lima macam
71
 :  
Pertama, bid`ah wajibah yang dilakukan untuk mewujudkan hal-hal 
yang diwajibkan oleh syara`, seperti mempelajari ilmu nahwu, sharaf, 
balaghah dan lain-lain. sebab, hanya dengan ilmu-ilmu inilah seseorang dapat 
memahami al-qur`an dan hadist Nabi Muhammad Saw secara sempurna. 
Kedua, Muharramah bid`ah yang bertentangan dengan syara`, seperti 
bid`ah paham Jabariyyah, Qodariyah dan Murji`ah. 
Ketiga, Mandubah bid`ah yang baik dalam segala hal, tapi tidak 
pernah dilakukan pada masa Rasullah Saw, misalnya shalat tarawih secara 
berjama`ah sebulan penuh. 
Keempat, Makruhah bid`ah terlalu mewah dan berlebihan dalam 
menghiasi Masjid. 
Kelima, Mubahah bid`ah berjabatan tangan ketika selesai sholat, dan 
langsung memakan makanan lezat. 
 Lima macam bid`ah ini bisa dikelompokkan menjadi dua, bid`ah 
hasanah dan bid`ah sayyi`ah.Bid`ah hasanah perbuatan baru yang baik dan 
tidak bertentangan dengan ajaran Islam, bahkan dalam keadaan tertentu sangat 
dianjurkan.Sedangkan bid`ah sayyi`ah perbuatan baru yang secara nyata 
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bertentangan dengan ajaran Islam dan itu sangat di tolak oleh Nabi 
Muhammad Saw.
72
 
  Rizza Ali Faizin, selaku Ketua GP Ansor Sidoarjo, ketika di mintai 
pengertian mengenai bid`ah mengatakan sebagai berikut: 
 
Sesuai dengan yang kita ketahui bahwa bid`ah itu kan ada bid`ah 
hasanah dan sayyi`ah yang mana itu kontennya sudah selesai, bid`ah 
itu kan hanya mengambil manfaatnya saja, kalau jaman sekarang 
masih mengandalkan kata bid`ah yamaka naik motor itu bid`ah, main 
hp itu bid`ah. Kalau seperti ini kontennya ya akhirnya semua orang 
naik unta. Sebenarnya orang Islam itu mempermudah bukan malah 
mempersulit kalau sekarang masih apa-apa bid`ah bid`ah an ya sulit 
untuk hidup itu, karena kita hidup di Indonesia. 
73
 
 
 Rizza Ali Faizin, selaku ketua GP Ansor Sidoarjo, ketika dimintai 
penilaian mengenai sikap Salafi Wahabi yang sering menuduh orang lain 
Bid`ah, mengatakan sebagai berikut: 
Tidak setuju, apa apa selalu dikatakan bid`ah, kafir, syirik, ya seperti yang 
sudah saya jelaskan tadi, kalau jaman sekarang masih mengandalkan bid`ah 
ya kita susah untuk hidup ini, sembarang-barang dikatakan bid`ah. Padahal 
Islam ini gampang, Islam itu gak sulit yang sulit itu karena salah pengartian 
terhadap Ilmu tentang Islam yang dia pahami, lalu dengan begitu mudah dia 
amalkan dengan berdakwa ke masyarakat.
74  
 
Jadi Bid`ah adalah Sesuatu yang ada pada zaman Rasullah Saw dan 
yang tidak pernah dikerjakan oleh Rasullah Saw. Bid`ah ada 2 hasanah dan 
dholalah.Tidak semua bid`ah itu dholalah sebagian ada yang baik.  
 
                                                          
72
Ibid,. 41. 
73
 Rizza Ali Faizin,Wawancara,  Ketua GP Ansor Sidoarjo, 20 November 2017, 18.30. 
74
Rizza Ali Faizin, Wawancara, Ketua GP Ansor Sidoarjo, 10 November 2017, 18.40. 
  
digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id 
 70 
 
 
2. Kesalahan Ajaran Wahabi dalam menyikapi Tradisi  
 
Golongan Salafi Wahabi berpegang dalam aqidah atau keyakinan dari 
Muhammad Wahhab sebagai penerus Ibnu Taimiyyah, golongan ini sering 
menafsirkan ayat-ayat al-Qur`an dan Hadits Nabi SAW secara tekstual dan 
literal atau harfiah serta meniadakan arti majazi atau kiasan
75
. Dengan adanya 
penafsiran Al-Qur`an dan sunnah Rasulullah saw secara tekstual ini, mereka 
mudah membid`ahkan dan mensyirikkan tawassul (berdoa`a kepada Allah swt 
sambil menyertakan nama Rasulullah saw atau seorang wali dalam do`a itu), 
Tabarruk (pengambilan barokah), permohonan syafa`at pada Rasulullah saw 
dan para Wali Allah swt, peringatan-peringatan keagamaan, kumpulan majlis-
majlis dzikir (isgtigosah, tahlilan), ziarah kubur.
76
Praktik-praktik keagamaan 
ini merupakan tradisi Islam Nusantara yang telah diwariskan oleh Ulama 
pendahulu seperti Walisongo.
77
 Namun saat ini tradisi Islam Nusantara sedang 
mengalami berbagai tantangan baru dari gerakan-gerakan wahabi yang ingin 
memecah bela sesama Islam di Indonesia.Dengan menggelar pengajian yang 
sifatnya seperti kampanye khilafah.Sudah banyak pengajian yang dilakukan 
oleh Salafi Wahabi selama ini. 
Jamali, selaku anggota GP Ansor Sidoarjo, ketika dimintai jawaban 
mengenai letak pembubaran pengajian di daerah mana saja, mengatakan seperti ini: 
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Arifin Shiddiq, mengawal Tradisi: Hujjah Amaliah an-Nahdiyyin, ( Wonosobo: 
Gemamedia, 2013), 69 
digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id   digilib.uinsby.ac.id 
 71 
 
Banyak mbk, tapi kami ini tidak pernah membubarkan pengajian tetapi hanya 
memberhentikan pengajian lalu digantikan penceramah lainnya.Karena 
memang tugas kami ini mengawal masyarakat apabila terjadi hal yang tidak 
sesuai dengan ilmu agama yang benar.kalau sini Ansor Sidoarjo jadi ya 
sampean Tanya saya jawab pembubaran yang di Sidoarjo,Permasalahan 
perbedaan faham ajaran antara Aswaja dengan Salafi Wahabi. Pada 
hari sabtu tanggal 4 Maret 2017, Khalid Basalamah mengisi acara 
Tabligh Akbar di Masjid Shalahuddin Gedangan Sidoarjo.
78
 
 
Sedangkan Menurut Ketua GP Ansor Sidoarjo, Rizza Ali Faizin ketika 
dimintai jawaban mengenai letak pembubaran pengajian di daerah mana saja 
mengatakan : 
Bahwa Ansor tidak pernah ada cerita membubarkan pengajian, justru Ansor 
dan Banser selalu menjaga dan mengawal kyai dalam pengajian. Ansor dan 
Banser akan menurunkan da‟i jika da‟i tersebut anti Pancasila dan NKRI atau 
materi dakwah yang di sampaikan mengandung unsur caci maki, 
mengandung unsur memecah belah dan menghina sesama ummat Islam. Jadi 
apa yang di lakukan oleh Banser Sidoarjo sudah tepat dan tidak keluar dari 
azaz garis pendiri NU Syaikhuna al-Kirom KH. Hasyim Asy‟ari.79 
 
Kalangan Ahlusunnah Wal-jamaah dibuat gerah oleh tindakan mereka 
yang menghujat kebiasaan amaliah ritualistic warga NU.Tak berhenti sampai 
disini, bahkan mereka juga mengambil alih masjid-masjid yang didirikan 
warga NU dulu.Bahkan yang lebih ekstrim lagi, ketika merasa kuat, 
propaganda mereka jalankan dengan terang-terangan, bahkan tak jarang dan 
sudah terbukti sampai pada perebutan atau penguasaan lahan dakwah seperti 
masjid, musholla, ta`lim di kantor-kantor atau minimal merintis kumpulan 
pengajian tandingan baik itu di tempat-tempat tersebut maupun dirumah-
rumah. 
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 Jamali, selaku anggota GP Ansor Sidoarjo, ketika dimintai jawaban 
mengenai kenapa GP Ansor membubarkan pengajian di Masjid Shalahuddin 
Gedangan Sidoarjo, mengatakan sebagai berikut: 
Tidak membubarkan hanya saja memberhentikan pengajian sejenak lalu kita 
akan ganti dengan penceramah berikutnya, tapi waktu kita datang kesana 
dengan membawa beberapa aparat, pengajiannya sudah berlangsung cukup 
lama, dengan sangat terpaksa kita tetap akan menghentikan pengajian itu, 
karena memang sudah ada izin dari aparat-aparat karena kita tidak berani 
kalau belum ada izin. Dan Alhamdulillah pengajian dihentikan lalu diganti 
oleh penceramah lain.
80
 
 
 Sedangkan menurut, Rizza Ali Faizin, selaku Ketua GP Ansor 
Sidoarjo, , ketika dimintai jawaban mengenai kenapa GP Ansor membubarkan 
pengajian di Masjid Shalahuddin Gedangan Sidoarjo, mengatakan sebagai 
berikut: 
Setiap ceramah yang disampaikan Khalid itu selalu menimbulkan kebencian, 
menjelek-jelekkan pihak tertentu dan provokatif. Bahkan, Khalid sendiri juga 
selalu mendapatkan penolakan dari berbagai pihak di setiap daerah di 
Indonesia ketika ia hendak mengisi acara pengajian.
81
 
 
 
3. Motif GP Ansor dalam Pembubaran Pengajian 
 
Organisasi sayap Nadhlatul Ulama (NU), Gerakan Pemuda (GP) 
Ansor akan menghadapi setiap kelompok yang mencoba memecah belah 
bangsa dan negara. 
Hal tersebut ditegaskan Ketua Umum GP Ansor Sidoarjo, Rizza Ali 
Faizin, mengatan bahwa: 
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Ansor tidak akan pernah berhenti untuk menjaga Indonesia dari semua 
gerakan yang mengancam persatuan dan keberagaman Indonesia. 
Memecahbelah umat beragama, merongrong NKRI, dan gerakan yang ingin 
menegakkan khilafah
82
. 
 
Sesuai dengan tugas dan kewajiban utama yang terdapat di GP Ansor 
dalam hal ini Feri Kuswanto, selaku Sekretaris GP Ansor Sidoarjo, 
mengatakan bahwa : 
Ansor mempertahankan ajaran yang benar sesuai dengan ajaran Nabi 
Muhammad Saw, mempunyai komitmen yang sangat tinggi dan integritas 
yang sangat tinggi yang insyaallah akan tetap mengamalkan ajaran-ajaran 
yang dulu selalu diajarkan oleh para ulama`-ulama`, pewaris dari Walisongo. 
Jadi Ansor merupakan Kader NU yang akan selalu mengamalkan Aqidah 
yang benar
83
 
 
Pertanyaan selanjutnya tentang pembubaran pengajian yang dilakukan 
oleh GP Ansor, dalam hal ini mengenai latar belakang pembubaran, alasan 
karena perbedaan paham dalam menyikapi sebuah Tradisi lokal juga terdapat 
dari salah satu langkah awal adanya pembubaran pengajian. Untuk lebih 
jelasnya realitas yang sebenarnya terjadi menurut pendapat dari  
 Jamali, selaku anggota GP Ansor Sidoarjo, ketika dimintai jawaban 
mengenai latarbelakang GP Ansor dalam melakukan pembubaran pengajian di 
Masjid Shalahuddin Gedangan Sidoarjo, mengatakan sebagai berikut: 
Sebenarnya bukan pengajiannya yang kita bubarkan tapi konten dakwahnya 
ini yang kita awasi jangan sampai hal ini terus berlanjut dakwah tanpa ada 
yang mengawasi, karena kita ini Pemuda Ansor yang mana tujuannya untuk 
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selalu mengawal mengawasi hal-hal apa yang terjadi diluaran sana yang 
sifatnya berhubungan dengan Agama, apalagi ini masalah serius terkait cara 
dakwah yang ngawur keluar dari konten yang ada selama ini, seharusnya 
para pendakwah-pendakwahnya ini harus menyesuaikan lah tidak seperti itu, 
bahwa menyampaikan itu tidak dilihat siapa sih audiennya bagaimana sih 
masyarakatnya. Kalo dia sih syukur njeplak saja tanpa harus memikirkan 
audiennya itu seperti apa, bisa gak kalo menyampaikan seperti ini itu bakalan 
cocok dengan audiennya. Kalau ajarannya  orang dulu itu kan sesuai apa 
yang diajarkan saja ya mbk. ada Wali Songo ada Sunnah ada wayang ada 
yang mendengarkan lagu-lagunya orang dulu tradisional banget pokoknya ya 
menyesuaikan dimana dan siapa audiennya.bahkan ada istilah petrok, 
bagong, itu hanya bahasa-bahasa sindiran saja kasarannya
84
. 
 
Oleh karena itu,  perjuangan NU yang di wakilkan oleh Gerakan 
Pemuda Ansor (GP Ansor) dalam upaya meneguhkan tradisi Islam Nusantara, 
tradisi yang bertahan ratusan tahun sejak sebelum lahirnya NU, kini 
menghadapi gugatan dari gerakan islam transnasional, yang dikemas dalam 
gerakan anti tahlil, anti bid`ah. 
Hal yang di sampaikan oleh Mursalin, selaku anggota GP Ansor Sidoarjo, 
ketika dimintai jawaban mengenai kejadian waktu pembubaran pengajian, 
mengatakan sebagai berikut: 
Waktu itu saya dan teman-teman Ansor maupun Banser, dan dibantu 
oleh aparat keamanan berangkat ke lokasi pengajian yang berada di 
Masjid Shalahuddin Gedangan.kurang lebih enam mobil bak terbuka 
aparat keamanan berhasil bernegosiasi dengan ketua penyelenggara 
untuk kiranya mau menghentikan acara pengajian yang sudah hampir 
satu jam berlangsung, yang nantinya akan digantikan penceramah 
lainnya yang sudah di siapkan oleh Ansor.
85
 
 
Gerakan Pemuda Ansor bukan melakukan pembubaran pengajian, melainkan 
menghentikan acara lalu diganti dengan penceramah lainnya dengan bantuan 
beberapa Aparat Keamanan. Langkah yang di ambil oleh GP Ansor ini, untuk 
mengembalikan Ajaran Islam yang bebas dari pemurnian, mengawal masyarakat 
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untuk tidak salah dalam memahami ajaran Islam yang benar. Oleh karenanya, GP 
Ansor selalu tanggap jika terdapat pengajian yang di lakukan oleh Salafi Wahabi 
selama ini.Setelah adanya sikap GP Ansor yang seperti ini, mengawal masyarakat 
dan membela keutuhan NKRI. 
Menurut Hasanuddin, mengatakan bahwa : 
„‟Lintas negara sesungguhnya tidak bisa dilepaskan dari situasi dunia, 
dibeberapa negara yang menuntut kearah demokratisme yang lebih 
baik.Gerakan sosial dan demokrasi memiliki variabel yang saling 
berhubungan.Geraka sosial muncul di dasarkan atas adanya beberapa 
ketimpangan dalam sistem kehidupan sosial politik.Pada titik inilah gerakan 
sosial mewujudkan dirinya sebagai gerakan perlawanan terhadap tatanan 
kehidupan yang dirasa tidak berjalan sebagai mana mestinya.Karena itu, 
gerakan sosial menjadi instrument dalam menciptakan demokrasi dalam suatu 
negara atau pemerintahan.‟‟86 
Sehingga saat ini Perkembangan dakwah Salafi Wahabi di Sidoarjo 
menurut pendapat, Mursalin, selaku anggota GP Ansor Sidoarjo, mengatakan 
bahwa: 
Kalau di sidoarjo sekarang sudah relatif aman, karena masyarakat sudah 
mengerti kenapa Ansor keras dalam menangani masalah ini, banyak 
masyarakat yang paham kalau dahwahnya itu bukanlah pengajian melainkan 
itu kampanye khilafah yang harus secara langsung kita damping.
87
 
 
Bagaimanapun, peran GP Ansor sangatlah penting dalam menegakkan 
kesatuan NKRI, sesuai dengan Tugas dan Kewajiban Utama GP Ansor dalam 
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menginteralisasi Nilai Aswaja dan sifatur Rasul, serta berperan secara aktif 
dan kritis dalam pembangunan nasional demi mewujudkan cita-cita 
kemerdekaan Indonesia yang berkeadilan, berkemakmuran, berkemanusiaan, 
dan bermartabat bagi seluruh rakyat Indonesia yang selalu diridhoi oleh Allah 
Swt 
Hal tersebut sesuai dengan teori motif yang diutarakan oleh Gidden 
bahwa motif sebagai impuls atau dorongan yang memberi energi pada 
tindakan manusia sepenjang lintasan kognitif/perilaku kearah pemuasan 
kebutuhan, hal ini bisa dilihat dari tindakan yang dilakukan GP Ansor 
terdorong atau tergugah secara tidak sadar untuk mengamankan NKRI dari 
faham Salafi Wahabi. 
Meskipun tindakan yang dilakukan GP Ansor untuk membuarkan 
pengajian dirasa kurang benar menurut Perpu Ormas no 2 tahun 2017 pasal 
59, karena dalam pasal tersebut secara jelas menyebebutkan bahwa yang 
berwenang untuk menbubarkan pengajian adalah aparat Negara dalam hal ini 
adalah pihak kepolisian. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Bedasarkan Hasil Pemaparan dalam Bab-bab Terdahulu, maka 
dengan menunjuk pada Rumusan Masalah serta keseluruhan Pembahasan, 
sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Pertama, Pandangan GP Ansor terhadap Salafi Wahabi, Ulama 
Ahlusunnah Wal jamaah menegaskan bahwa golongan mujasimah yang bukan 
bertauhid asy`ari wal maturidi seperti salafi wahabi itu bukan dari golongan 
ASWAJA. Sehingga menurut GP Ansor bahwa aliran Salafi Wahabi tidak boleh 
berkembang di Indonesia karena bertentangan dengan local wisdom atau 
kearifan lokal yang ada di Indonesia, kecenderungan dari aliran Salafi Wahabi 
menurut GP Ansor lebih kepada arah menyalahkan atau menyesatkan ajaran 
Islam yang ada di Indonesia sehingga rawan terjadinya konflik. Hal ini wajar 
karena GP Ansor yang melestarikan Islam Nusantara merasa Salafi Wahabi 
selalu meskriminakisan Islam Nusantara sebagai ahli bid’ah, seperti tahlilan dan 
Maulid Nabi Muhammad yang secara tegas dikatakan sebagai Bid’ah, oleh para 
salafi wahabi di Indonesia.  
Kedua, Pembubaran Pengajian Salafi Wahabi yang dilakukan oleh 
GP Ansor sebenarnya itu tidak benar, apalagi ada tuduhan kalau Ansor 
tidak sesuai dengan para ulama NU terdahulu, sikap Ansor sangatlah 
Radikal. Ansor  hanya menghentikan pengajian lalu kemudian diganti 
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oleh penceramah lainnya.Karena ini bukan pengajian tetapi ini kampanye 
Khilafah. Takutnya kalau masih tetap dilanjutkan akan semakin menebar 
kebencian dan kesalapahaman. GP Ansor dan dibantu oleh Banser 
sebenarnya hanya ingin menegakkan kesatuan NKRI dari bahayanya 
ajaran Radikal seperti Salafi Wahabi. Jika melihat dalam kacamata 
hukum lebih tepatnya mengacu pada perpu Ormas No 2 tahun 2017 pasal 
59 dengan tegas menyatakan bahwa “ Pertama,melakukan tindakan 
permusuhan terhadap Suku, Agama, Ras, atau golongan. 
Kedua,melakukan penyalahgunaan, penistaan, atu penodaan terhadap 
agama yang dianut di Indonesia. Ketiga,melakukan tindakan kekerasan, 
mengganggu ketentraman dan ketertiban umum, atau merusak fasilitas 
umum dan fasilitas sosial. Keempat,melakukan kegiatan yang menjadi 
tugas dan wewenang penegak hukum sesuai degan ketentuan peraturan 
peundang-udangan. Melihat GP Ansor Sidoarjo melakukan tindakan 
pembubaran pengajian sudah menyalahi aturan diatas, dan secara hukum 
GP Ansor tidak dibenarkan atau salah. Karena yang memiliki wewenang 
untuk membubarkan pengajian yang berindikasi memecah belah dan 
menganggu kesetabilitasan Negara adalah pihak kepolisian.  
 
B.Saran 
  Hasil dari penelitian ini belum sepenuhnya sempurna, karena 
keterbatasan pemahaman dan data lapangan penulis kurang, serta penulis 
tidak bisa menjelaskan semua data tentang pembubaran pengajian yang 
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tersebar di seluruh wilayah Jawa Timur, seperti beberapa contoh 
pembubaran yang sudah dijelaskan di latar belakang penelitian masalah. 
Oleh karena itu, penulis mengharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan 
dan dikaji ulang yang tentunya lebih teliti, kritis dan juga lebih mendetail 
guna menambah wawasan masyarakat terkait Salafi wahabi. 
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